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BAR 1

FENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan manusia sekarang ini, tanash memn—
punyai peranan yang sangat penting, dimana Jwislah
penduduk setiap  tahun  mengalami  peningkatan sehingga
kebutuhan akan tanah semakin meningkat pula, bahkan
mendesak untuk keperluan pembangunan nasional esedangkan
luas tanah itu sendiri tidak bertambah.

Untuk itu menjadi kewajiban seluruh rakyat Indonesia
untuk memanfaatkan tanah itu secara efisien dan produktif

Maksud dan tujuan pembahasan topik ini adalah  untuk
mengetabul dan melihat dari dekat kenyataan-kenyataan
yvang ada dalam masyarakat Kabupaten Sinjai sehubungan
dengan pelaksanaan suatu  peratuwran  perundang-undangan
yang ditetapkan oleh pemerintabh dan  dinyatakan  berlaku
bagi seluruh rakyat Indonesia.

Secara khusus kita akan melihat pada kehidupan
masyarakat di Kabupaten Sinjai tentang pelaksanaan
ketentuan  Pasal 7 UU No. 56 Frp Tahun 19480 tentang soal
pengembalian dan penebusan tanab yang digadaikan, apakah
endah dilaksanakan atau belum.

Disamping itu pula wntuk mengetabul sibkap masyarakat
tertentu terhadap Vetentuan—hetentuan Y Al Led ah

ditetapkan oleh pemerintah dan telah diketahui  oleh



masyarakat. Selain itu adalah untuk mengetabui hambatan-
hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan ketentuan
tersebut dan cCara-cara menanggulanginya sehingga
hetentuan—ketentuan yang terurai di dalam pasal ini dapat
terlaksana sebagaimana yang diharapkan.

Hal  yang akan penulis uraikan dalam pembabasan  ind
adalah hubungan bukum atau tindakan hukum yang disebut
gadai tanah yang sering terjadi dalam hehidupan
masyarakat di dalam memenuhi kebutuhannya Yyang mendecsak,
seperti biaya pendidikan, mengadakan hajatan dan
sebagainya.

Maksud dari pembahasan ini adalab untuk mengetabui
bahwa sawah/tanah sebagai obyek gadai walaupun ditaksir
harga sawah  lebih tinggi dibanding dengan hasil Y arg
dinikmati namun karena kebutuhan yang sangat mendesak,
maka bubungan hubun gadai inid tetap berlangsung.

Gadai adalah perebutan hukum antara 2 (dua)  wrang
atau lebih vang salah satu pihak menyerahkan tanah/sawah
miliknya kepada pihak lain untuk dimanfaatkan sebagai
imbalan atas barang/benda yang dipinjamkan kepada pihak
pertama dengan ketentuan pihak pertama tetap berhak atas
pEngembalian tanah/sawah tersebut dengan jalan menebusnya
kembali.

Dari wuraian di atas, jelas babwa selaonz e Lum
dilakukan penebusan pemiliknya, maka tanah/sawah itu

tetap berada dalam penguasaan peEmEgang  gadai Yang



A

seballigus menguasal hasilnya secara penuh dan  hal  1lain
dapalt dikatégorikan sebagail bunga dari hutang tervsebut.

Demikian halnya dalam praktek gadai di FKabupaten
Sinjal pada amumnya ditemukan cara penebusan  tanabh/sawah
gadai yang dapat berlangsung berpuluh-puluh tahun bahkan
ada yang dilanjutkan oleh para ahli waris kedua belab
pihak.

Mamun demikian ada sebagian masyarakat yang tunduk
pada ketentuan—-ketentuan sebagaimana yang diatur dalam

Fasal 7 Undang-Undang Momor %96 Frp Tahun 1980, bahua

L1}

"barang siapa yang menguasai tanah pertanian dengan hak
gadai yang pada waktu asulai berlakunya peraturan  ind
sudah berlangsung 7 tahun atau lebih, wajib mengembali-
kan tanah itu kepada pemiliknya dalam wakitu  sebulan
cetelah tanaman yang ada selesai dipanen dengan tidak
ada hak untuk menuntut pembayaran tebusan”.

Salah satu contoh adalah putusan Pengadilan HNegeri
Sinjai Momor 2/PAE/G/1992PN. Sinjai, yang pada pokoknya
dimenangkan oleh penggugat dengan berpatokan pada Pasal 7
Undang-Undang MNomor S5 Prp Tahun 1980, Lebih  Jelasnya
penulis melampirkannya pada bagian lampiran skripsi ini.

Hal di atas sesuail dengan pendapat beberapa pakar
hukum vyang mengklasifikasikan gadai tanah/sawah  yang
tidak mempunyal batasan waktu perjanjian  sebagai  hal
yang berhubungan dengan tindakan pemerasan dan  ber-
tentangan dengan sosialisme Indonesia serta sangat Lidak
sesual dengan rasa keadilan dan kekeluargaan.

Masalahinya ialah  apakah dengan  adanya putusan

Pengadilan MNegeri tersebut akan mengalihbkan pemikiran




masyarakat yang pada umumnya masih  tunduk  pada  hukum
kebidasaan hukum adat untuk beralih dan tunduk pada FPasal
7 Undang-Undang Nomor 56 Prp Tahun 1960 7 Dan  apakah
dengan tidak adanya batasan waktu gadai tersebut dapat
dikatakan sebagai pemerasan ?

Berdasarkan uwraian di atas, maka penulis tertarik
untuk mengkaii dalam bentuk karya ilmiah dengan judul :
"TINJAUAN HUKUM  TERHADAP GADAT  TANAH SERTA HENTUK

FPENYELESATANNYA JIKA TERJADI SENGKETA (Studi Kasus di

Vabupaten Daerah Tingkat 11 Sinjai)”.

1.2 Rumusan Masalah
Sreuwal dengan uraian mengenai latar belakang masalah
sebagaimana yang telah diuraikan pada halaman sebelunnya,
maka untuk lebih terarabnya pembahasan dalam karya ilmiah
ini, perlu dirumuskan masalab sebagai berikut :
1. Sejavhmana pengetahuan masyarakat Kabupatern Sinjail
tentang konsepsi gadai tanah menurut UUPA 7
2. Seberapa jauh ketentuan Fasal 7 Undang-Undang Nomor 56
Frp Tahun 19460 telah dilaksanakan di Kabupaten Sinjai?
Dalam hal gadai tanah dalam masyarakat Kabupaten
Sinjai pada unumnya masih tunduk pada bubum adat  dimana
pelakeanaannya masih szering dilakukan hanya  berdasarkan
kesepakatan bersama kedua belah pihak dan disaksikan oleh
aparat pemerintah  setempat dan  tidak Lunduk pada

ketentuan—ketentuan yang diatur dalam UUFA. Demikian pula




mengenai penebusan/pengembaliannya dilakukan setelah
pemberi gadai membayar sejumlah uwang sebagal tebusan.
Meskipun FPasal 7 Undang-Undang Nomor S& FPrp  Tahun
1960 vyang mengatur tentang pengenbalian/penebusan tanah
yang digadaikan setelah cukup 7 tahun atan lebih tanpa
wang tebusan, tetapi pada umumnya masyarakat Kabupaten
Sinjai tidak melaksanakan ketentuan tersebut. Hal ini
g@iring dengan opini masyarakat bahwa sudah menjadi
ketentuan atau adat kebiasaan bahwa setiap pengembalian
tanah/savwah yang digadaikan harus ditebus terlebih
dahulu. Bilamana tidak ditebus, maka hal itu dianggap
suatu tindakan atau perbuatan vyang melanggar adat

setempat dan akan dikucilkan dalam pergaulan masyarakat.

1.2 Tujuan dan ¥egunaan Fenelitian

Tujuan penelitian dalam penulisan shkripsi ini ada-

lah :
a. Untuk mengetahui sejanhmana  pengetabuan masyarakat
tentang gadai tamah menurut Undang-Undang Fokok

Agraria (LUWFPA).
L. Untuk mengetahul penerapan Fasal 7 Undang-Unidang Nomoy

S5 Prp Tahun 19560 di Kabupaten Sinjai.

1.4 Metode FPenelitian
Untuk mendapatkan data yang obyektif dalam pecsulisan
karya ilmiah ini sebagal suatu pendekatan kepada pokok

permasalahan, maka penulie akan mempergunakan beberapa




metode penelitianm sebagai beribkut :

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Fenelitian ini dilakukan dengan jalan menelaah buku-
buku, majalah, dokumen, peraturan perundang-undangan
dan karangan para sarjana yang ada kaitannya dengan
materi skripei ini.

2. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian ini dilakukan dengan Jalan mengadakan
penelitian  langsung di lapangan, yakni dengan Jjalan
mawancara dengan beberapa pejabat dan  instansil  yang
terkait dan mereka yang pernah melakukan perjanjian
gadail tanah/sawah.
Fenelitian ind dimaksudkan unbuk m@senperocleh data
primer.
Data  yang terkumpul dianaliea secara hualitataif  dan

kuantitatif.

1.5 Sistematika Pembahasan
Bab 1 Fendabuluan. FPokok-pokok uwraian meliputl Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalab, Tujuan dan  FKegunaan
Fenelitian, Metode Fenelitian dan Sistematika Feunbahaszan.
Bab 2 Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini akan diurai-

kan mengenasl  Pengertian Gadai mernuwroat UUFRA dane Gadad

menurut Hokum Adat.
Eab = Gambaran Singkat Dasrabh Fenelitian. Dalam

uwraian ini akan dibahas mengenal Kondisi Geografis dan




Hatas Wilayabh Adoinistrasi, Xondisi Demografis dan
¥ondiszi Sosial Elonomi .

Bab 4 FPelakeanaan Gadail di Kabupaten Sinjai. Dalam
uraian ini akan dibahas mengenai Bentuk dan Isi
Perjanjian Gadai, Jakarta waktu Perjanjian Badai dan
Penerapan FPasal 7 Undang-Undang Nomor 9546 Prp Tahun 1960
dan Masalah yang timbul sehubungan dengan pasal tersebut
serta Pemecahan Masalah.

Bak S Fenutup, Bab ini berisi  tentang Kesiopulan




BAR 2

TINJAUAN PUSTAXA

2.1 Pengertian Gadai Menurut UUPAH

Hak gadai merupakan hubungan hukum antara seseorang
dengan tanah milik orang lain yang telah menerima uwang
gadai dari padanya. Selama uang gadai itu belum di-
kembalikan, maka tanah yang bersangkutan dikuasai oleh
pihak vyang memberi uang (pemegang gadai). Selama itu
pemegang gadai berwenang untuk mempergunakan atau meng-
ambil manfaat dari tanah tersebut. Mengenai tanah
pertanian/sawah penguasaan itu berlangsung paling lama 7
tabun. Pengembalian uwang gadai ataw yang lazim disebut
penebusan, itu tergantung pade kemauan dan kemanpuan
pemilik tanah yang menggadaikannya kecuali  jika diper-—
janjikan lain. Yang dapat digadaikan hanya tanah hak
milik.

Berlainan dengan hak hipotik atauw credietverband,
maka hak gadai merupakan hak atas tanah, karena mesberi
wewenang kepada pemegang gadail uwntuk sempergunaban atan
mengambil manfaat dari tanab yang bercsanghkutan. Dengan
demikian, sama jelaslab babua sunggubpun pemilik tanabnya
sama—sama menerima  sejuwnlabh uang dari pihak  lain, hak
gadai ituw bukanlah hak Jjaminan/hak tanggungan.

Hak gadai atas tanah yang kita maksudkan ini juga

berlainan benar dengan hak gadail sebagail hak Jaminan yang




diatur dalam Pasal 1150 =/d 1160 KUH Perdata. Hak gadail
sebagai hak jaminan itu mengenail benda-benda bergerak dan
sungguhpun  benda yang bersangkutan itu  berada dalam
kekuasaan pemegang gadai, ia tidak berwenang untuk mem—
pergunakan atau mengambil manfaat dari padanya.

Venyataan menuniukbkan babwa praktek gadai serupakan
hubungan hukum sekaligus tindakan hukum yang kadang hkala
menimbul kan konflik damai  sehingga segalanya akan
berakhir di depan sidang pengadilarn.

Hak gadai diatuwr dalam UUPA pasal 52 yang smenentubian

bahwa sebagai hak yang sifatnya sementara, hak itu  harus
diatur untuk membatasi sifat-sifatnyas yang bertentangan
dengan UUFPA. Bahkan hak itupun barus diusahakan dihapus-
kannya dalam waktu yvang singkat, karena sebagaimana yang
telah kita ketahui dari uwraian sebelumnya, hak gadai
mengandung uneur-unsur yang bersifat pemnerasan.
Sebagai pelaksanaan dari Pasal 53 tersebuwt, maka diada-
kanlah ketentuan dalam Pasal 7 Undang-Undang Nomor S8 Prp
Tahun 19240 tentang soal pengembalian dan penebusan tanah-
tanah pertanian yang digadaiban.

Animo masyarakat terhadap praktek gadai tidak
menurun bahkan sebaliknya, bal ini disebabbkan bahwa gadai
menjadi salah satu sarana yang agak mudah ditewmpul, oleh
macyarakat yang perkesbangan  hidupnya na=ih dalam
klasifikasli ekonomi lemah untuk mengatasi kesulilan  yang

geifatnya agak mendesak.
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Selain  pengertian gadail sebagaimana diuraikan di
ataz, maka bLeberapa sarjana memberikan pula  pengertian
tentang gadai.

Gadali menurulbt Iman Sudiyat adalah

- pEnYerahan tanah uwuntuk menerimba penbayaran
sejumlah  uang secara tunai dengan ketentuan si
peniual  tetap berhak atas pengembalian tanahnya
dengan jalan menebuenya kembali". 1)

Mernurut K. Wantjik Saleh, gadai adalah :

--x  penyerahan sebidang tanah oleh pemilik kepada
pihak lain dengan membayar uang kepada pemililk tanah
dengan perjanjian bahwa tanah itu akan dikembalikan
kepada pemiliknya apabila uvang yang diterimanya dari
orang yang memnepang tanah tersebut”". 2)

Dari wuraian di atas tentang pengertian gadai, maka
dapat disimpulkan babwa hak gadai nerupakan Faibungan
hukum antara seseorang dengan tanab milik orang lain yang
telah menerima uwang gadai dari padanya, dan  pibal Yang
memberi uang akan tetap menguasai tanah yang bersanghutan
sepanjang wang gadai itu belum dikembalikan. Selama itu

pemnegang gadai berwenang untuk mempergunakan atau

mengambil manfaat dari tanah tersebut.

2.2. BGadai Menurut Hukum Adat

Ferbuatan hukum yang menimbulkan hak gadai itu dalam

perpustakaan  hukum adat disebut "jual gadai® atau "jual
ahad”.
1)Iman Sudiyat, Hukum Adal Sketsa Aza., Liberty,

Yogyakarta, Cetakan Pertama, 1987.

2)K. Wantjik Saleh, Hak Anda  Atas Tanab, Ghalia
Indonesia, Jakarta, Edisi 1Y, 1877.
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Dari wraian cebelumnya mengenal gadail tanabh msenurut
WIFR, npampabnya  belum lengkap karena dalan  hukun adat
Lul . hanya uwang tunai yang dapat menjadi alat ukur dalam
transakseil padal, akan tetapi benda lainpun dapat dijadi-
kLan alat tukar, seperti : sapi, kerbau dan sebagainya.

Jual gadai adalab perbuatan  habuam yang  sifatnya
Lunai, berupa penyerahan sebidang tanah olebh pemilibnya
Fepada  pihak  lain yang mesmberikan uang kepadanya  pada
gaalt itu, dengan perjanjian babwa tanah itu akan kembali
kepada  pemnilik  setelah ia mengembalilkan vang yang di-—
terimanya tadi kepada pemegang gadail sebagai tebusan.

Fada daszarnya gadai tanab di dalam masyarakat
terjadi karena seseorang membutuhkzon uvang atau yang dapat
dinilail dengan wang dalam keadaan yvang mendesak sedangkan
orang tersebut tidak mempunyai harta benda selain tanah,
maka terpaksza tanahnya digadaikan karena orang tersebut
masih mengharapkan akan menguasai kembali tanabnya
dikemudian hari.

Jadi  Jelas babwa gadai tanah/sawab  menurut  hukom
adat adalah bubungan antara seseorang dengan tanah
kepunyaan orang lain yang mempunyail utang berupa  apapun
sehingga tanah/sawah tersebut  belun dibayar atau
dikembalikan. Hak menebus tidak aungkin  kadaluarsa, =i
penerima gadal selalu berhak untuk mengulang-gadaikan
tanalnya sebagal imbalan bahwa ia tidak boleh  senuntut

supaya tanabnya tersebut ditehus, dan barang Yang
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digadaiban tidak bLisa secara otomatie menjadi miliknya si
peneyrisa gadal spabila ditebas. Meskipun itw diperjanji-
kan, tetapi selalu diperlukan suatu transaksi lagi
(penambahan vang gadai).

Suatu  perobahan  besar belum  bukum  adat  sengenai
tanah/sawah telah terjadi dengan dikeluarkannya Undang-
undang  Momor 546 Prp Tahwa 19560 sebagail pelakeanaan UUFA
dimana dalam pasal 7 menetapkan babhwa :

"BGadai taneh pertanian yang telah bLerlangsung 7

tabun  lebibh  harus dikembalikan kepada pemiliknya

tanpa vang tebusan® .

Fasal tersebut bersaksud wmelindungi pihak yang
ehonomis  lemah, yaitu si petani yang karena memerlukan
uang terpaksa menggadaikan tanah/sawabnya. Dianggapnya
bahwa setelah menguasai sawabnya selama 7  tahun, si
penerima  gadai telah cukup menghisap hasil  sawabh  itu
s&hingga dianggap telah memperoleh kembali vang gadai
yang telah dikeluarkannya.

Mamun  suatu kelemahan dari peraturan ini adalah ia
menyamaratakan sewmua gadai sawah dengan tidak mengingat
besar kecilnya vang gadal yang telah diterima pihak yang
menggadaikan sawahnya. Selain itu dilupakan bahwa ada
beberapa daerah dimana justru pihak yang ekonowmi  lemah
yang memerlukan tanab penggarapan untuk sencari nafkals.

Dalam pikiran orang tani Indonesia, gadai adalab
suatu transakei tanab, bukan suatu perjanjian wang dengan

Jaminan. BGadai tanah merupakan suatu  transaksi Fang




berdiri sendiri. Orang dapat menarik leabali  tanalnys
siclelah 1a mesbayar uwang yang sudah diterimanya.

Dalam gadai tanabh menurut bubkum adat, terdapat suatu
larangan  pemilikan tanahnya oleh =1 penggadai  weskipun
itu diperjeniikan. Suatu larangan yang juga kita Jumpai
dalam hipotek dan gadai menurut BY (Pasal 1154 sengenai
Pand dan pasal 1178 (1) mengenai hipotek. Kalau si
penggadai  terzebut ingin memiliki tanabnya, maka selaln
diperlukan suatu transaksei baru dengan pemilikannya yang
biazanya mewajibkan si penggadai itu menambab vangnya.

Hukum adat dikenal Jjuga pemberian  Jaminan  tanah
uwntulk  suatu pinjaman wang, dimana  tanabh ity tetap
dikuasai ocleh pemiliknya. Jaminan ini dikalangan
magyarakat dinamakan "borg", dan menpunyalil sifat accesolir
dan meletakkan larangan bagi pemiliknya wuntuk menjual

barangnya selama utangnya belum lunas.




BAB 3

GANDARAN SINGKAT DAERAH PENELITIAN

3.1 komdisi Geografis dan Batas Wilayah Adwinictratif

Kabunpaten Sinjai adalah salah satu dari 23
Vabupaten/Kotamadya dalam Wilayah Propinsi Daesrah Tingkat
1 Sulawesi Selatan yvang terletak di Fantai Timur Hagian
Selatan Jazirab Sulawesl Selatan kurang lebih 233 bk dari
Votamadya Wiung Pandang (Ibu Kota FPropinsi Daerah Tingkat
I Bulawesi Salatan).

Kabupaten Sinjal mempunyal luas B19,9&6 k2 terbagil
atas 7 (tujuh) kecamatan dan $8 (enam puluh delapan)
kelurahan serta S (lima) kelurahan persiapan.

Secara gecgrafis, daerah ini terletak pada lintang
dan bujur sebagal berikut :

- Garis Lintang

antara 3919’ .20 Lintang Selatan (LS)
eampal S22&°.47" Lintang Selatan (LS

- Garis Bujur antara 1199.48° .30" Bujur Timur (RT)

L

campai 120° .20° 00" Bojur Timur (ET)
Adapun batas Wilayah Adwinistratif Kabupaten Daerah
Tingkat 11 Sinjai adalah

Sebelabh Utara berbatasan dengan Kabupaten Bane;

Sebelah Timur : berbataszan dengan Telul Bones

Sebalah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bululumbaj

Sebelah Barat

»E

berbatasan dengan Kabupaten Gowasg
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Secara morfologi wilayah, daerah'THTﬁ{erluLgk pada
bagian timur Bunung Lompobattang (Fluvid Yolcanic) dengan
mor fologi lebih 8% % terdiri dari medan  yang berbukit,
Lergelombany sampal bergunung .

Secara flimatologis, daerah ini terletak pada posisi
iYlim musim timur, dimana bulan bassah jatuh antara bulan
April  sampai Oktorber dan bulan kering antara balan
D tober sampai Bulan April.

Secara Strategis Ekonomis, daerah ind  dibubungkan
dengan  Jalur perhubungan darat ke Ujung Pandang sebagail
pusat begiatan ekonomi melaluil dua jalur ke arah  selatan
melalui  Kabupaten Bulukumba dan daerabh barat melalui
Kabupaten Gowa. Sedanghan wmelaluil  laut, dasrah ind
mempunyai posisi penting bagi suplay uwntuk beberapa
daerah di Fropinsi Sulawesl Tenggara.

Kabupaten Sinjai lebih dari separub Wilayahnya yaitu
55,53 % mempunyai ketingglan antara 100 - [00 m dan  pada
Letinggian 1000 w hanya meliputi 8,01 % sedangkan pada
ketinggian di  bawah 25 m wmelipulti 4,462 Z. WUntuk  lehih
jelasnya lihat pada Tabel 1.

Statue tamah di Kabupaten Sinjai, lebih dititik
beratkan pada penyebaran perusabaan lLanah dimana tanah-
tanah vyang diuvsshakan oleh pendudul szecara antensif
merupakan  tanah yang secara langsung diluasal aleh
masyarakat dan telah diusahakan secara  Lunan-Lesaruan

dan dapat dikategorikan sebagai tanah milik adat.
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Berdasarban  Jalta dari  pemeltaan sislemalis yang
dilabeanakan di Mabupaten S8injai  terdapat  tansh yany
telah dilwasal masyarabkat secara  turun—-tanurun atau
dizetut  Juwgs tanah milik adat ada seluas 47,311 Ha  ataw
gsekitar 53,23 % tanabh bawasan butan seluas 14,517 Ha atau
17,82 % sedanglan sisanya tanah negara seluas 19,3520 Ha
aton 23,886 %. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Tabel 11.

3.2 JVondisi Demografis

Penbentuban Kabupaten Sinjail menjadl Daeraly Tingkat
IT scbagai suatu daerab otonom yang berhak doan  berke-—
wajiban mengatur dan mengurus rumah tangga sendiri adalah
berdasarkan  Undang—-undang Momor 29 Tabun 1959 dan  resmei
dibentuk pada tanggal 1 Februaril 19460 dengan penganglkatan
Bupati pertama.

fuas Wilayah Mabupaten Sinjai 819,25 kw2 (81.994 Ha)
atauw 1,31 X% dari luas Propinsi Sulawesi Selatan dengan 7
bush Fecamatan, &B buah desa/kelurahan. Sedanghkan sebeluam
mengalami pencharan becamatan, vl ab kecamatannya
sobanyalk & buaah dan desa/kelurahan cebanyak 38 buaah.
Libat Tabeld TII dam IV.

Juwlabh  penduduk Kabupaten Sinjdai  sesual dngan
registrasi  pendudul abkhir tabun 1992 adalah 124.919 jiwa
dengan perincian jumlah pendodubl lalli-1zabkil adalal, 935.974
Jima  dan wanita  berjumlah 100945 Jiwa, dengan laiu

pertombuban 1,37 4. Dapat dilihat pada Tabel YV dan VI
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3.3 FKondisi Sosial Ekonomi

Penelitian faktor sosial ehonomi  merupakan suatu
Lakhiap Yang sangat penting dalam setiap proses
PEFEDCanaan. Penelaahan faktor ini  terutams digunakan
sebagail  dasar untuk menentuban tingkat kepentingan dan
kebutuban  vang diperlukan dalam melakukan perencanaan.
Hasil tersebut  akan memberikan suatu gambaran  tentang
Varakteristiy penduduk , baik mENQENai pey lembangan
distribusi, ataupun berbagai aspek kependuduban vang lain

Dari data pErkembangan jumlah vang digunakan, akan
Lterlihat bahwa laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Sinjat
rendab. Hal ini disebabkan oleb perkembangan per eboncomian
dan pendapatan perkapita penduduknya masih rendah.

Fada Felita yang akan datang diharapkan aban teriadi
peningkatan dalam Ferkembangan perekonomian Kabupaten
Sipjai. FPerlkesbangan penduduk Mempunyal arti yang sangat
Fenting dalam peningkatan pendapatan masyarakat mengingat
peEnduduk beserts besarnya perkembangannya akan menentukan
kebijaksanaan pembangunan  uptuk meningkatkan lLesejalh-
teraan masyarakatnya.

Dalam struktur ekomomi di Vabupaten Sinjal, dapat
dilihat berdasar atas sumbangan sektor-sehtar jaer —
ehonomwian yaity
~ Sektor pertanian;

- Sektor tambang dan babhon galiang

= Seklor industri dan berajinan rakyats;
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= Sel tor perdagangans

= Seltor bomnikasi dan angkutans
- Sebtor lembaga keuangarnsg

- Seltor sewa rumabs

- Selktor listrik dan air minumg

- Sektor jasa bangunansg

- Bekltor jasa pemerintahan;

= Sektor jasa umung

Sektor—-gektor ini memberikan tambahan nilai bersih
vang sangat besar bagi laju  pertusbuhan perekonomian
Fabupaten Sinjai.

Fertumbuhan ekonomi Kabupaten Sinjai, selain  dipacu
oleh potensi dasar yang dimilikinya, Juga dipengaruhi
oleh potensi-potensi yang ada di Wilayvah FKabupaten
Sinjai. Dukungan vyang mungkin memanfaatkan potensi
eloncmi  strategis Kabupaten Sinjail pada dasarnya  berupa
pemanfaatan secara optimal atas potensi yang ada.

Sehubungan  dengan hal itu, maka diadakan identifi-
kasi atas potensi ehonomi yang strategis yang terdapat di
Wilayah Kabupaten Sinjai. Penghkajian potensi elonowi  dnd
akan dilakukan terhadap sektor-sektor ekonomi dasar,
yaknl sektor ehonomi yang sesberiban  sumbangan-sunbangan
yvang dominan terhadap pilai tambab yoag dihasilban oleh
Kabupaten Sinjai.

Sehtor slonomi  yang paling dasar yang dihasilkan

olebh Kabupaten Sinjai adalah sektor pertanian. Nilai
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Lambialh  bersih dari sektor pertanian ini dihitung dard
hagil produkel dari kelima sub selktornya, yaitu pertanian
rakyal, perkebunan, kehutapan, peternakan dan perikanan.
Seltor  ini  mespunyal peran yang sangat  penting bagi
kehidupan perekonomian Kabupaten Sinjai, olebh Lkarena
sebagian besar masyarakatnya, sumber penghidupannvya  ber-—

gantung dari sektor tersebut.




TABEL I
LUAS DAN PROSENTASE KETINGGIAN DARI
PERMUKABN LAUT DIRINCI PERKVECAMATAN

TAHUN 1992

e o J P25 e L 25100 w 4 100-500 &} 300-1000 al1000 s
Mo.! KECANGTAN  LUSS (Ma)} : : : ]

. : CLUAS: X MLUASS X ILUAS 5 X ) LUASI T 1LUAS! Y

y o : bo® b oW otk 4 k1

¢ 1.0 Sinjai Baral/Borong 1 20250 1 - i - i -1 - ! 4954) 9,55!48727157,9116569132,44
' 2.! Sinjai Sedatan B384 218) 3,00) 731) 3,34120288:92,b6 656! 3,000 - ! -

! 3.} Sinjai Timur ¢OI3223 ) 2120)86,0613208)24,26) 7891159,68) - ! - - ! -
' 4.} Sinjai Tengah VOI2970 4 - 0 - b -t - 1 95S4MT3,b! 3416026,34! - ! -

¢ 5.1 Sinjai Btara/Rulupoddo! 13659 | $445010,5880441729,61) SG4B142,81% 156914,49) - ! -

! ! Kabupaten Sinjai ' BI9% | 3788 4,52;7983) 9,78:45533.55,5387368.28, 18! 6569} B, 01!

Suster : Buku Xabupaten Sinjai Fakta dan Penjelasan Publikasi Seri 1) ¥o.228
Direktorat Tatz Guna Vanah, Direktorat Agraria Departeaen Dalus Megeri




TABREL 11X

LUAS DAN PROSENTASE STATUS TANAH PERKECAMATAN

- e mE mE mE e AR A AW mE AW Ew o

b
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FECAHATAR
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(]
Ll
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'
(]

-

D w

L}
L
L}
L]
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11,072 4 88,73 !

L]
L
L}
L

Sinjal Timw

o

5,943 | 45,85 !

Sinjai Tergah

. mw MY = =

1
K3

&

871712

o4

12,55

2,747 !

2

Sinjai Selatanils, 448 ) 75,0
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[}
L
L]
"

Sinjai Eerat ! 4,177 | 20,63

e mY aw aw omw

a.

i

)

47.741 | 58,7

Vab. Sinjai

- e mE mE e Em A AN e aY A% A e A mw

Fantor Pertahanan Fabupaten Sinjai.

Sumber




TABEL IXI

LUAS ¥ECAMATAN DAN JUMLAH DESA PERKECAMATAN

22

oLt KECAMAT AN v LIRS (Hx) % faLeLeH DESS
H ‘ ‘ H ‘ ‘
; ‘ ' : p H
vl Sinjai Mara ) 12,650 v lb,68 : a8 3
t 2.0 Sinjal Timr t 32,245 ¢ 16,15 H a H
+ R Sindai Tengah : 12,970 15,82 ’ i '
¢ 4., Sinjai Selatan H 21,894 I o T A : 7 ‘
v 9.1 Sindai Barat * 20,250 v 24,07 : o !
1] 1] L] 1] (] L]
: ¢ Kabupaten Sinjail : 81,994 . ' 78 ‘
Sumber : Kantor Bupati Kepala Daeralh Tingkat I1 Sinjai

{Raglian Pemerintaban) .

TABEL 1V

NAMA TBU ¥OTA KECAMATAN, BANYAKNYR DESAH

DAN KELURAHAN DIRINCI FPERKECAMATAN
TAHUN 1992

2 : ' IR0 KOTHS ! PEL.RI=FELCFER— : ‘
ol FECEEWTAN . FECAHWNTAN WFINITIF, SIAPAN | KEL., Jrk.. )
‘ ‘ ' ‘ ‘ ‘ ‘ ‘
] S

i

[] L] L] ’ ]
L) Ll L] 1 L]
v 1.0 Sinded Wars v Balangnipa ' — : - < R (I
P 2.0 Sinjdai Timw V Mangara Boobang | iz 1 s NI TR B
¢ S Sindal Tengab | Lappedata H B 1 LI VI S
V4. Sindal Selatan ) Bikeru | 15 !~ 1 LT T
Y 5. Sindad Fara v Mandpad , & i 1 ol S A il
v Bl Bulupeddo v Bulopaddo i & 4 = A TR T
¢ 7.0 Bivdad Boroog ) Pasir Putib ' 7 == Pl T U I -
‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ H
: s

i : Fab., Sinjai : . 59 0 b R S

Sumber :

lantor Bupati Kepala Daerab Tingkat 11 Sinjai
(Bagian Femerintahan).




TABEL V

JurMt AN PENDUDLIK. MENURUT KECAMATAN

DAN JENIS KELAMIN SERTA SEX RATIO

TAHUN 1992

23

] ) L) L] ] ] ]
Ll Ll . . L] ‘ L]
Mot KECAMATAN HARIAAKT,  WRAITA L e SEX FATION
: ' ‘ ‘ H ‘ ‘
E ' ‘ : I ‘ .
¢ 1.0 Sinjal Utaras P 10,087 9.9%4% 1 15,608 | 105,89 |
V2.0 Sinjad Timw ! 748108 7,459 14,879 | .8 L
¢ D.1 Bindai Tengab VX788 7 25,299 4 89,04% 1 9E.ED
v 4.0 Sinjal Selatan P AT219 - 6 A%, ¢ ST0 27,00 |
¢ 5.1 BEdndal Barat PoILar2 b dl.esn F 2Ean2 ) 5,76 !
'L Rulupeddo V18,684 4 19,216 4 AS.E800 L 85,72 ¢
¢ 7.0 Sinjai Bovong I 9. . S TL.6520 ¢ 12,085 ¢ A,E2
[} L} L] L} ' L) ]
; L] L] L] L Ll L]
: ¢ Kabopaten Sinjal ¢ 95,9734 | 100,945 | 194.919 | 93,09 |

Bumber : Kantor Statistik Kabupaten Sinjai.

TABEL VI

LAJU PERTUMBUHAN PENDUDUK

TAHUN 1987-1992

M A AR AE A AT A A A A% AR &= A% aw &%

' ' FROSETTREE LA FERTLEVIELHEN
Mo KECAMAT AN ‘ FERNDLIDLE, TR 1987 — 1992
1., Sinjal ttara . 2,19
2.0 Binjai Timuwr p 1,05
.0 Bdndail Tergah - 2,04
4., Sdnjal Selatan ‘ 0,72
.0 Sinjai Barat : 1,74
&.¢ Bulupaddo - 0,845
7.0 Sinjai Bovoog ! 1,00
¢ Fabupaten Sinjai / 1,37

A AR A AR A AR A AR AR A% A% a% AT aw a=

Sumber : Kantor Statistit Ksbupaten Sinjai.
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FPELAYSANAAN GADAT DI KABUPATEN SINJAIX

4.1 Bentuk dan Isi Perjanjian Gadai

Sehagaimana yang telah diwaikan pada bab sebelumnya
bahwa vang dimakeud dengan gadai ialab  hubungan antara
EEEE0rang dengan tamnah kepunyaan orang  lain, Wang
mempunyal uwtang vang kepadanya. Selama wtang  tersebot
belum dibayar lunas, maka tanah itu tetap berada dalam
penguasaan  yang meminjamkan vang tadi. Selama itu  basil
tanabh selurubnys menjadi hak pemegang gadai, yang dengan
demikian merupakan bunga dari wtang tersebut.

Dalam pada itu beberapa daerab dikenal pula gadai di
mana  hasil tanabnya tidak hanya merupakan bunga, tetapd
merupakan pula angsuran. Gadail demikian itu disebut "jual
angsur”. Berlainan dengan gadai biasa, maka dalam jusl
angsuy gsetelah lampau beberaps waktu  tanabnya keobali
kepada penggadal tanpa membayar uvang tebusan.

Resarnya ovang padai tidak saja tergantung pada
kesuburan tanabnya, tetapi terutama pada kebutuban
pengpadal akan kredit. Qleh karena ituw tidak Jarang tanah
yang subur digadaikan dengan uang gadai vyang rendah.
Biasanya orang menggadaikan tanabnya hanya bila ia berada
dalam keadaan vang sangat mendesak. Jika kebuwtuhannya
tidak terlalu mendesak, maka biasanya orang  lebilh  suka

menyewakan tanabnya.




Berbubung dengan hal di atas, maka kebanyaksn gadai
ituw  diadakan dengan  imbangan yang wangat meryugikan
penggadai  dan sangat menguntungkan pihak pelepas uang.
Dengan demikian, maka teranglah bahwa padai itu menunjuk-—
khan praktek-praktek pemerasan, hal mana bertentangan
dengan azas sosialisme Indonesia. 0leh karena itu, maka
di dalam Undang-undang Fokok Agraria (UUPA) hak  gadai
dimasukkan dalam golongan hak-hak yang sifatnya sementara
yang harus diuvsabakan supaya pada waktunya dihapuskan.
Sementara belum dapat dibapuskan, maka bhak gadai barus di
atur agar dihilangkan unsur-unsurnya yang bersifat
PEMErAEan .

Uang gadai yang dimaksud dalam Pasal 7 Undang—undang
Momor 56 Prp Tahun 1960 dan penjelasannya dalam kenyataan
tidak hanya dapat berupa uang, tetapi juga benda ataupun
Jasa yang dapat dinilai dengan uwang.

Mengenai ‘tanah pertanian, pengembalian uang gadai
ataw  yang lazim disebut penebusan, tergantung pada
kemauan dan kemampuan pemilik tanabh yang menguadailannya,
kecuali Jika diperjanjiikan lain. Hak atas tanah Yang
dapat digadaikan hanya tanah bak milik.

Berlainan dengan hak hipotek atau credietverband hak
gadal  merupakan hak atas tanah, karena memberi VIEVES) BN
hepada pemegang gadai untuk mempergunakan ataun  mengambil
manfaat dari tanah yang bersangkutan. Dengan demikian,

maka jelaslab bahwa sesungguhnya pemilik tanab menerima
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sejumlal vang dari pihak lain, hak gadai itu bukanlah hak
gadai sebagai jaminan yang diatuwy dalam FPasal 1150 e/d
11580 FUH Perdata dan bukum adat. Hak gadai sebagai hak
Jaminan ituw mengenal benda-benda bergerak dan  sesungguh—
pun  benda vyang bersanghkutan berada dalam keluazaan
pemegang gadai, ia tidak berwenang untuk  mempargunakan
atan mengambil manfagtnya.

Gadai menurut ketentuan bukum adat sengandung  wsur
eksploitasi, karena hasil yang diterima oleh pessgang
gadai dari tanah vyang bersanghkutan  selliap Lahunnya
uwmumnya  jauh  lebib besar dari pada apa vyang wmerupakan
bunga yang layak dari vang gadal yang diterima pemilik
tanah.

Untuk menghilanghkan uwnsur—unsuwrnya vang bersifat
pemerasan, Fasal 3 UUPA menghendaki  supaya gadai-men-—
gadai diatur. Sepanjang yang mengenal tanabh pertanian hal
itu diatur sekaligus dalan Undang-undang Nomor 5S4 Prp
Tabun 1960, karena mungkin ada bubungan langsung  dengan
pelaksanaan ketentuan mengenal lvas mabksimun.

dika seorang penegang gadai menguasai tanab melebihi
maksiman, maka mungkin  tanabh vyag dipegangnya dalam
hubungan gadai akan dikembalikan olebnya kepada pemilik-
nya. Dalam pengembalian tanah gadai itu timbul persoalan
tentang pembayaran kembali uwang gadainya. Hal itu
diselesaikan oleh pasal 7 atas dasar perhitungan bahwa

vang gadai rata-rata sudah akan diterima kembali oleh
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pemEgang gadal dari hasil tanah vang bersanghutan dalam
waktu 5 sampai 10 tahun, dengan ditambab bunga yang layak

Demikianlah maka ditetapkan dalam pasal 7 bahwa
tanah-tanah yang sudah digadai selama 7 tabun  (tengah-
tengah antara S dan 10 tabun) barus dikenbalil an hepada
¥yang punya tanpa kewajiban untul mesbayar vang tebusan.
Mengenai gadai yang berlangsung belum sampai 7 tahun,
sewaktu-waktu tetapi setelab tanaman yang ada selesai
dipanen, pemilik tanab berbak meminta kewmbali tanahnya,
dengan  kewajiban membayar vang tebusan  yang dihitung
dengan rumus :

(7 + 1/2)-wmaktu berlangsungnya gadai.

—————————————————————————————————————— # wang gadal

7

Tetapi kalau gadai itu =udah berlangsung 7  tabun,
maka pemegang gadai wajib mengembalikan tanabnya ‘tanpa
pembayaran wang tebusan.

Ketentuan mengenai pengembalian dan penebusan  tanah
pertanian vang digadaikan itu bukan hanya Lerlakuy
terhadap gadai-menggadal yang sudah ada Pada saat  ber-
lakunya Undang-undang Nomor Sé& Prp Tahun 1960 {1  Januari
19261) tetapi juga terhadap gadai-mengpadail yang digadai-
kan sesudabnya.

Pemegang gadai  yang tidak melaksanakan hewaiiban

mengembalikan  tanabh  yang dikuasainya dengan  hak gadai

1y Effendi Perangin, Hukum Agraria di  Indopesia

18uatu Jelaah dari Sudut Pandang Praktisi Hukum) ,
Rajawsli, Jakarta, 198&.
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menurut  ketentuan Pasal 7 itu dapat dipidana dengan
hukuman  kurungan selama-lamanya 2 bulan  dan/atauw denda
sebanyak-banyaknya Rp-.10.000,- {(Pasal 10 ayat 1/ PP No.
S& Prp Tahun 1960) .

Sementara itu dalam masyarakat Kabupaten Sinjai
pelaksanaan transaksi gadai tanah/sawabh biasanya hanya
gilakukan oleh kedua belah pibak, yaitu antara pemsberi
gadai dan penerima Qadai di hadapan Kepala Desa atau
FPemerintah setempat dan saksi-saksi. Bentuk perjanjian
yang dibuat itu sangat sederhana, memaat tentang
identitas kedua belah pihak  dan menguraikan  sengenai
obyek yang digadaikan, yakni tanggal pelaksanaan gadai,
Jenis tanah/sawah yang digadaikan, luas dan batas—-batas-—
npya serta jangka waktu penebusan/pengembalian.

Pada umumnya dalam transaksi gadai tanah/sawab,
dijelashkan tentang tata cara pengembal ian/penebusan
kembali tanah/sawab yang digadaikan terasbut, babhwa
tanah/sawah tersebut akan dikembalikan kepada pemberi
gadai  setelah pesberi gadail wmenyerahkan  wang kepada
pemhegang gadai sebagai uwang tebusan sesuai dengan
kecsepakatan kedua belabh pihak.

Disamping itu masih ada anggota masyarakat vyang
menggadaikan tanah/sawahnya secara lisan. Merekal hiany a
berdasarkan kepercayaan dan kesepakatan bersama.
Transakei ini biasanya terjadi dalam linghkungan/ rumpun

keluarga atau sanak famili terdekat saja. Cara penebusan—
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nya kadang tidak berupa uwang melainkan berupa  benda
geperti sapi, kerbau atauw benda-benda lain  yang dapat

dipilal dengan uwang.

4.2 Jangka Waktu Perjanjian Gadai

Dari uwraian di atas telabh kita ketahui, bahua hak
gadai itun berlangsung terus selama  belum dilakukan
penebusan, kecuali jika yang digadaikan tanaly pertanian.
Pemillk tanab sewaktu-waktu dapat wmengakbiri  hubungan
gadai tersebut asal pemegang gadai sudah diberi
kesempatan untuk  mengambil hasil panen satu kali  dari
tanabh vyang bersangkutan. Jika pada waktu dilakukan
penebusan di atas tanah ilu masibh terdapat tanaman  yang
belum dipanen, maka pengembalian tanabnya MENUNGOgU
sampal tanaman tersebut selesal dipanen oleh pemegang
gadai. MHak untuk menebus itu tidak mungkin lenyap hLarena
pengarub lampauw waktu., Jika pemilik meninggal dunia, maka
ahli marisnya masih tetap berhak untuk mel akukan
penebusan. Karena penebusan itu tergantung pada  kemauvan
dan kemampuan pemilik tanahnya, maka hubungan gadai bisa
berlangsung lama.

Mengenal gadal tanabh pertanian, @menurut  ketentuan
Pasal 7 Undang—undang Nomor S6 Prp Tahun 1940, jangka
maktunya ditetapkan paling lama 7 tabun. Setelah
berlangsung 7 tahun, maka hubungan gadai Yang

bersangkutan berakhir dan tanahnya wajib dikembalikan
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kepada pemilik tanpa pembayaran uvang tebusan, dalam waktu
csebulan setelah Lanaman yang ada selesal dipanen. Jdangka

viaktu 7 tabun {tu dihitung sejak perjanjian gadai diada-

kan.

Menuwrut pasal 2 Feratwran Penteri Pertanian  dan
Agraria  Nomor 20 Tabun 198683, jika sebelum berakhir di-
lakukan pendalaman gadai, Jjangka wabin 7 tabun itu

dihitung sejak uwang gadainya ditambah, asal perbuatan
bukum  tersebut dilakukan secara tertulise dengan  wmelalud
Cara yang lazim seperti pada waktu gadai yang semula
dilakukan. Menurut peraturan tersebut, dalam hal yang
demikian timbullab hubungan gadai baru dengan jumlah uang
gadal yang baru pula. Fenambahan vwang gadai  vyang tidak
dilakukan sebagaimana vyang disebutkan di atas tidak
menimbulkan hubungan gadai baru.

Selanjutnya menurut pasal X, jika dengan seizin
pemilik, pemegang gadai memindabbkan hak gadainya  kepada
orang lain, maka jangka waktu 7 tabun itu dihitung sejak
teriadinya pemindaban gadai itu. Menurut pasal tersebut,
dengan pemindaban gadai itu, selanjutnya berlangsung
hubungan gadai baru antara pemilik tanah dan pihak  yang
menefima penyerahan gadai tanah. Jika pewmegang gadai
tidak melakukan pemindahan gadai, akan tetapi antara dia
dan pemilik tanah tidaklah berubah.

Sesunggubpun di samping gadai yang pertama timbul

hubungan gadai yang kedua antara pemegang gadai dan pihak
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ketiga (yang selanjutnya akan menguasai tanahnya), namun
bagi pihak pemilik tanah, pemegQang gadai yang  pertamalah
yang bertanggung Jjawab untuk mengembalikan tanalnya
kepadanya  setelah 7 tahun itu berakhir. Waktu 7 tahun
tersebut tetap dihitung sejak gadai yang pertama diada-
kan. FPemegang gadai yang pertama  akan Jdapalt  senenuhid
bewajiban 1itu karena sawaktu:waktu ia dapat menebus
tanalinya kembali dari pihak vyang menguasainys selaku
pemegang gadai yang kedua.=<)

Selain hubungan gadai yang jangka waktunya tidak di-
tentukan, ada pula hubungan gadai yang disertal per-
Janjian bahwa selama jangka waktu tertentu tidak  boleh
dilakukan penebusan. Maksud dari perjanjian yang demikian
adalah  untuk  memberi kesempatan kepada penegang gadai
untuk  mengusahakan tanahnya secara berencana selama
Jangka  waktu  yang tertentu. Mengenai tanah pertanian
Jangka waktu itu tentu saja tidak boleh melebihi 7 tahun.

Mungkin  juga diadakan perjanjian bahwa setelah
berlansung dalam waktu yang tertentu, pibak pemilik tanah
diwajibkan untuk melakukan penebusan. Perjaniian demikian
itu seringkali disertai sanksi, bahwa jika tidak ditebus
dalam waktu yang ditentukan, tanahnya akan menjadi milik

pemegang gadai (milik beding).3)

2} Boedi Harsono, WUndang-undang Pokok Agraria
iSejarab Pepyuwsunan Isi _dan Pelaksanaannya), Dijambatan,
Jakar%a, I%71.

V1 d e m, hal, 302.




Menurut yurisprudensi, sunggubpun diperjanjikan
demikian, dengan lewat waktu yang ditentukan itu saja,
tidaklah secara otomatis pemegang gadal alan  menjadi
pemilik tanah yang bersanghkutan.

Menurutl putusan Mahkawah Agung tanggal 9 Maret 1240
Nomor 45/¥/Sip/19&60, "... perjanjian itu harus diartikan
bahwa untuk mendapatkan bak milik tanah itu €i pesegang
gadal barus mengadakan tindakan hukum lain, yabni meminta
kepada pengadilan supaya berdasarkan perjanjian tersebut
ia (=1 pemegang gadai) ditetapkan sebagai pemilik dari
sawah tersebut, dalam hal mana pengadilan dapat mengambil
putusan  menurut  kebijaksanaan, misalnya memberi tempo
lagi kepada si pemberi gadai untuk menebus sawah itu baru
menjadi milik  si pemegang gadai, apabila perlu  dengan
menambah wang gadai kepada si pemberi gadaij cos®®}

Davi apa yang diwraikan, maka dapat ditarik  suatu
kesimpulan bahwa hapusnya hak gadai menurut UUPA dapat di
sebabkan Larena :

a. Telah dilakukan penebusan oleh si pemberi gadai;

b. Sudah berlangsung 7 tahun bagi tanah pertanian;

€. Putusan pengadilan dalam rangka menyelesaikan gadai
dengan milik beding;

d. Dicabut untuk kepentingan umum;

&. Tanahnya musnah.

) 1 d e m, bal 303,
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Sedangkan penebusannya dilakukan dengan mengembali-
kan  uwang gadai yang dulu diterima oleh si pemberi gadal
jika mengenai gadai tanah pertanian, mala uvang tebusannya
tidaklah sebesar uwang gadai, akan tetapi menarut Pazal 7
ayat {2) Undang-undang Momcr 5S& Prp Tabun 1960 besarnya
dihitung menurut rumus sebagaimana yang telah diwraikan
sebelumnya.

Bagaimana Jika terjadi perubahan yang besar antara
nilai rupiah pada waktu gadai diadakan dan pada saat di-
lakukannya penebusan  ? Menurut  yurisprudensi  Mahkamah
Agung, maka dalam hal yang demikian uang gadainya dinilat
kembali berdasarkan perbedaan harga emas atau beras pada
waktu menggadaikan dan waktu menebus sawahnya/tanahnya,
sedangkan resiko akibat dari perubahan nilai rupiah  ter-
sebut ditanggung bersama oleh si pemberi gadai dan
pEneEgang gadai. Ketentuanyann demikian itu oleh Mahkamab
Agung dianggap pantas dan sesuai dengan rasa keadilan.

Setelah menguraikan mengenail  jangka waktu per-
janjian gadai menurut UUPA, maka selanjutnya penulis akan
menguraikan  jangka wakltu perjanjian gadai menurut  hukuwa
adat.

Dalam bhukum adat, lamanya perianiian gadai apabila
tidak ditetapkan waktu penebusannya, maka penuntutan
penebusan tidak boleh dimajukan oleh penbeli gadai .

Hak menebus tetap kepada pemberi gadai atau beralih

kepada waris-warisnya dan sebaliknya si  pembeli gadai




atau warisannya barus menyerahkan kembali  tanah Yang
bertalian. Acapkali ditetapkan sesuatu  waktu  tertentu
untuk  menebus ditambah suatu syarat bahwa tanah menjadi
milik pembeli gadai (tidak dapat ditebus lagi jika  lewat
waktu dtu). Jika tidak ditebus, pembeli gadal masih
membutubbkan perbuatan hukum yang kedua, yakni dengan cara
musyawarah mengubah status gadai dengan jual lepas dengan
persamaan  harga atau harus menambah harga alauw  dengan
cara mengajukan pengubahan status itu kepada hakim.
Walavpun  waktu  untuk ditebus dilewati tanpa  perubahan
status sebagaimana dimaksud di atas, maka gadai tetap
bierlaku  dimana peaberi gadai  berhak  menebus dan =i
pembeli berhak mengakhbiri status gadail dengan jual lepas.

Dapat pula diperjanjikan babwa dalam waktu  yang
tertentu si pembeli gadai sama sekali tidak boleh
menebue. Jika  tidak  ditentukan yang demikian, maka
berlaku aturan tidak boleh menebus sebelum paling sedikit

eekall panen, sementara tanah dikerjakan/ditanami.

4.3 PFPenerapan Pasal 7 Undang—undang Nowor 5& Prp Tahun
1960 dan Masalah yang Timbul Sehubungan Dengan Pasal
Tersebut.

Berbicara mengenai gadai tanab di Kabupaten Sinjad,
~maka bal ipi tidak terlepas dari apa yang penulis peroleh
berdasarkan hasil penelitian  di dalam masyarakat

Kabupaten Sinjai.



Dari hasil pernelitian penulis, akan diuraikan secara
einglhat sejarah gadai tanah di Kabupaten Sinjai dan hal
lain yang sering terjadi dalam masyarakat mengenail gadai.

Badai  tanah sejak dahulu kala memang sudab dikenal
dan istilah yang digunakan berbeda, yaitu bukannya isti-
lah  gadai tanah melainkan "sanra®. Di dalam  huokuas  adat
perianiian gadai ini ada kalanya dilakukan dengan bantuan
Kepala Desa/Lurah  supaya mendapat  perlindungan  hukum.
Tentang ikut sertanya Kepala Desa/Lurah ini dalam suatu
pErjanjian gadai tidaklah menjadi syarat mutlak bagi sah-
Nya perjanjian itu.

Seperti  putusan Mahkamah Agung  dalam ketetapannya
tanggal 1S Januari 1958 Mo.i1l.K/S1P/58 menyatakan, bahwa
9adai  tanah di Jawa Timur dilakukan oleb Lurah, selakuy
pemberi gadai dapat dianggap memenuhi syarat, bahwa gadai
tanah itu diadakan di muka Lurah/Desa.

Hal seperti di atas dapat ditemui dalam masyarakat
Kabupaten Sinjai dimana magyarakat melibatkan Kepala Dess
dalam hal terjadi transaksi gadai tanah.

Sebagai bahan perbandingan, maka berikut ini pernualis
akan menguraikan sedikit tentang lembaga dalam & Yang
mirip dengan gadai tanah, yaitu lembaga hipotek yang
artinya sebagaimana tercantum dalam Pasal 1126 BMW sebagai
berikut =

"Hipotek adalah suatu hak kebendaan atas benda-benda

tak bergerak untuk mengambil penggantian dari pada—
nya bagi pelunasan suatu perikatan”




Dalaw pasal tersebut dapat dimengerti balhwa hipotek
adal ah merupakan  hak  kebendaan  dan ciri-ciri hak
Lebendaan ini  bahwa hak itu  akan wengikuti bendanya
dimanapun benda itu berada, dalam hal ini  benda Yang
menjadi  jaminan hipotek tetap akan dibebani dengan
hipotek walaupun benda itu sudabh menjadi mililk orang
lain.

Bertolak dari uraian di  atas mengenai hipotek,
dapatlab dibedakan dengan gadai tanah menurut bukum adat,
yakni :

&. Pada Hipotek terdapat dua macam PEyjanjian, yaitu
perijaniian pokok dan perjanjian  tambahan. Sedangkan
menurut  hukum adat jual gadai adalah perjaniian Y ane
berdiri  sendiri, yaitu hanva terdiri dari eatu MARC &N
perjanjian saja.

b. Pada Hipotek, tanah adalah sebagal Jjaminan utang. Jadi
pemegang hipotek dapat melelang barang Yang dijadikan
Jaminan, jika dalam batas waktu yang telah ditentukan,
vwtang pemilik tanah tidak dapat melunasi. Scbaliknya
dalam  gadai tanab menurut bukum adat pemegang gadai
tidak dapat memaksa kepada pemilik tanah untuk menebus
kembal i tanabnya. Seandainya peEnEgQang gadad itu
membutubkan  wvang, maka dia boleh mengalibkan  atan

menggadaikan kepada pihak lain.



FPada dasarnya terjadinya hak gadai tanmalh di  dalam
masyarakat Kabupaten Sinjai menurut salah SEOrany angoota
masyarakat yang pernah menggadaikan samabnya disebabban
pleh keadaan vang sangat mendezak , yakni mesbutubhan wang
atau sesuatu yang dapat dinilai dengan wang sedanghkan ia
tidak mempunyail harta benda selain sawah yang selama  ind
ia garap, maka terpalsa sawahnya itu ia gadaikan dengan
pertimbangan bahwa dikemudian hari ia masih  biea meng-
haraphkan akan menguasai kembali sawahbnya setelabh menebus-
nya.ﬁa

Fada kenyataannya yang sering terjadi di  dalam
masyarakat, bahwa gadai tanah umumya terjadi secara
lisan saja berdasarkan kepercayaan kedua belah pihak .
balavpun demikian masih ada sekelompok  orang Yang
memnpunyai  kesadaran untuk mengadakan pErjanjian  secara
tertulis di depan Kepala Desa/Lurah. Hal ini  sesuai
dengan pendapat Eddy Ruchiyat sebagai berikut :

"Gadai menggadai tanah dilakukan di  wuka Kepala
Desa/Kepala Adat. ¥ehadiran pelabat terzsbut  bukan

merupakan syarat sahnya gadai-menggadai tanah,
melainkan dimaksudkan untuk memperkuwat  dan  dengan
demikian mengurangi resiko pemegang gadali Jika

kemudian hari ada sanggahan. Dari gadai-menggadai
ituw  biasanya guga tidak dibuatkan akta atan akta
yang tertulis” . ®)

S} Hasil wawancara dengan salah seorang warga

masyarakat di Desa Passililuy pada tanggal 25 September
199=.
Eddy FRuchiyat, Politik FPertapian  Sebeluwn  dan

Sesudah  Berlakunya UUPR, Alueni, BRandung, Cetakan ; €

1984.




Melihat wraian tersebut di atas, wmaka sebaiknya
gadai-menggadai ituw dibuatkan akta di depan pejabat  yang
berwenang menurut undang-undang yang berlaku, bal  ind
dimaksudkan untuk menghindari timbulnya masalah pada saat
si pemberi gadai hendak melakukan penebusan.

Kapan hak gadai itu dapat ditebus kembali 7 Atan apa

syarast penebusannya ?
Bila tidak ada perjanjian antara kedua belab pihak, maka
mengenal  kapan menebusnya, itu tergantung dari  pihak
pemberi  gadai. Dengan kata lain hak gadal berakhir
apabila telab dilakukan penebusannya olebh pihal,  pemberi
gadai. Jdika dibubungkan dengan keadaan yang terjadi di
dalam masyarakat Kabupaten Sinjai, maka mengenai syarat-
syarat untuk penebusan kembali tanah terz=ebut tergantung
dari kemampuan pibak pesberi gadai.

Dalam hal penerima gadai membutubbkan uwang, sementars
pemberi gadai  itu belum menebus tanahnya, maka pihak
penerima gadal bisa menQadaikan tanah tersebuot Vepada
pihak lain dengan seizin pihalk pemberi gadai, aszalkan
nilai gadzi tersebut tidak melebibi nilai senala.

Dalam hal terjadinya gadai-menggadal, sering diper-
Janjikan s=uatu syarat dalam hal penebusan, bahwa jika
tidak ditebus dalam suatu Jangka waktu tertentu, maka

akan dikenakan suatu sanksi yang diatur menurut kebiasaan

yang herlaku, misalnya harga gadai akan bertambals,




Menurut  pendapat B, Ter Haar Han., babwa aspabila
tidak diperjanjiikan mengenal gadai  tanab, maka  dalam
melakukan penebusan berlaku dua aturan, yaitu

"Tidak boleh menebus sebelum =i pemberi gadai paling

sedikit satu kali panen dari tanah itu atau tidak

boleh menebus pada saat tanah tidak dikerjakan  ataa
tidak ditanami, jika ditebus diwaktu bendak panen
yang terakhir, maka tanaman itu adalab milik orang
yang menanaminya. Bila ditebus sebelum panen, maka
pemilik  tanah itu harue memperbolebkan =i peaberi
gadai berada di tanahnya untuk mesungut panennya”.”’)

Melihat kedua aturan  tersebut Jjika dibandingkan.
dengan  kenyataan yang ada dalam masyarakat Sinjal  dapat
di simpulkan bahwa mengenal aturan yang pertama  hanya
sebagai masyarakat daerab Sinldal vyang meneraphannya.
Sedangkan mengenai aturan yang kedua, ternyata masyarakat
Sinjai menerapkannya. Namun yang lazim diterapkan dalam
masyarakat apabila tidak &da perjanjiian dalam hal
penebusan  adalah diperlakukan kebliasaan yang dihidupi
dalam masyarakat, yaitu tidak ada suatu syarvat dalam
melakukan penebusan, kecuali apabila tanah tersebul sudah
diolah oleb penerima gadai, maka basilnya adalah hak i
penerima gadai, tetapi tetap bisa dilakukan penebusan,
epbab menurut hukum  adat siapa  yang menananm  sesuatu
itulah yang berhak atas apa yang ditanamannya itu.

Hak gadai atas tanah menurut hukum  adat, tidak

dibatasi oleh suatu waktu tertentu, terserah kepada

7Y BR. Ter Haar Bzn, Azas—fAzas Dan Susunan Hukum Adat
Terjemaban Subakti Poesponoto, Pradnya Paramita, Yogya—
karta, 19&0.
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pemilik tanah danlhak untuk menebus ini boleh berpindah
kepada &hlil waris i pemberi gadai, kecuali untuk  tanah
yang tidak diusahakan, artinya bukan tanabh  pertanian.
Oleh karena tidak adanya batas waktu menebus, maka =i
pemegang gadai setidak-tidaknya diberi kesampatan untuk
satu kali panen dari tanah itu atauw  penebusan  dilakukan
dimasa antara panen dan penanaman  berikutnya. Jadi
diwaktu itu sedangkan kosong dan dikembalikan  dalam
keadaan seperti pada wakitu hubungan gadai i1tu terjadi.

Sehubungan  dengan hal tersebut di atas, wmaka perla
diperhatikan putusan Mahkamah Agung RI tanggal 17 Meid
1961 No.i8 K/SIF/192&81 yang menyatakan sebagasl berikut :

"Apabila dalam perjanjian gadai tanah ditentukan
oleh waktu tertentu dalam mana tanah haruse ditebus
ini tidak berarti bahbwa setelah waktu itu  lampau
tanpa tebusan tanahnya dengan sendirinya menjadi
milik si pemegang gadai, Melainkan harus ada  suatu
tindakan penegasan yang konkrit".

Mernurut  pertimbangan Mahkamah Agung  tindakan  itu
adalah berupa suatu keputusan pengadilan  yvang diambi
berdasarkan atas pemchonan si pemegang gadai Yang
menyatakan babwa berlandaskan pada perjanjian tersebut si
penegang gadal ditetapkan menjadi pemilik dari  tanah
tersebut. Dalam bhal ini  pengadilan dapat mizngambil
keputusan menurut kebijaksanaan serta diseswaikan dengan
keadaan yang timbul dalam masyarakat.

Sementara itu dalam masyarakat Kabupaten Sinjai
sering pula  timbul masalah mengenai  transalsi  gadad

tanah.
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Meskipun ada anggota masyarakat vang melibatkan KHepala
Desa/Lurah dalam hal terjadi transaksi gadai tanah, akan
tetapi ada pula yang hanya dilakukan oleb kedua belah
pihak saja tanpa eelibatkan pihak-pihak vyang dapat
mendukung  kekuatan bukum dari perjaniian gadai tersebut
agar supaya mendapat perlindungan hukum, sehingga apabila
terjadi sengketa antara pihak pesberi gadal, mereka
kurang didukung oleh alat-alat bukti yang dapat memberi-
kan kekuatan hukum yvang kuat. Bila terjai hal demikian,
mereka  lalu melimpahkannya ke pengadilan untuk  penvele-
saiannya.al

Dalam praktek gadail sering ditemukan cara penebusan
yang baru dilakukan setelah berlangswung  berpulub-pulub
tabun, bahkan penebusannya itu dilakukan oleh anak-ocucu-
nya sebagai ahli waris.

Mengenal Fasal 7 Undang—undang Nomor 5& FPrp Tahun
1760, FPada umumnya masyarakat tidak meneraphkannya. Mereka
tetap tunduk pada adat kebiasaan yang telah berlangsung
sejak dahbuwlu kala, yakni dengan Jjalan menebusnya  hkembali

walavpun telah sampai 7 tabun ataw lebih.

5.4 Pemecahan Masalah.
FPenyelesaian masalah gadai, sebagaimana yang dimuat

dalam Pasal 7 Undang-undang Nomor Sé6 FPrp Tabun 1980,

) Hasil Wawancara dengan Kepala Kecamatan, Sinjai
Harat Drs. M. Idrus Mappalupe pada tangyal 28 0Oktober
1993 .
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ternyata masibh  memerlukan adanya pedowman yang dapat
dipergunakan sebagail pegangan, baik oleh pihak-pihal yang
berbkepentingan maupun oleh instansi-instansi  yang ber-
sanghkutan.

Sebagaimana vyang telabh diuraikan sebelunnya, bahwa
pengertian gadai dalam Pasal 7 Undang-undang MNomor G5
Frp tabhun 1980 dan penjelesannya dalam kenyataan tidak
hanya dapat berupa uwang, tetapi juga dapat berupa benda
ataupun Jjasa yang dapat dinilai dengan vang.

Jika sebelum gadai berakhir, uvang gadainya ditambahb,
baik dalam bentuk vang atauvpun lalnnya dan penambaban ito
dilakukan secara tertulis dengan melalui acara yang lazim
sgperti  pada waktu gadai tersebut diadakan, maka =sejak
dilakubhannya penambahan itu, timbullah gadai baruw  dengan
jumlah uwang gadal yang barun pula. Dan jangka waktu gadai
tersebut mulai berlaku sejak vang gadai itu ditambah.
Bilamana uwang gadail yang tidalk dilakukan sebagaimana yang
dimaksud di atas, maka hal itu berarti tidak menimbulkan
gadai baru.

Demikian halnya apabila dengan seizin penggadai
pemegang gadai memindahkan gadainya kepada orang lain,
sehingga untuk selanjutnya hubungan gadai itu berlangsung
antara penggadal dan orang yang menerima gadai itu, maka
sejak pemindahan gadai itu dilakukan timbulkah gadai
baru. FPenyerahan tanah atau tanaman yang digadaikan. oleh

pemegang Qadali kepada orang lain yang tidak  memenuhi




syarat seperti yang dimaksud di atas, sunggubpun mangkin
menimbulkan  hubungan gadal antara pemegang gadai  dan
orang tersebut, tidak mengubab  hubungan gadai Yang
pertama  antara pemegang gadai  dan  penggadai . Dengan
demikian, maka pemegang tetap berkewaiiban untuk atas
permintaan penggadai, menyerabkan tanah atau tanaman yang
bersangkutan kepadanya, menurut ketentuan Pasal 7 tndang—

undang Nomor 56 Prp Tahbun 19&0.

Jika didalam menyelesaikan gadai yang diadakan ter-

Jadi s=sengketa antara pihak-pihak vyang berkepentingan,

maka langkab-langkah yang dapat ditempub :

1. Pada tingkat pertama, FPenyelesalannya supaya diusaha-—
kan secara musyawarah antara penggadai dan PEnEgang
gadai, dengan disaksikan oleh Kepala Desa/Panitia
Landreform Desa tempat letak tanabh atau tanaman yang
bersangkutan.

2. Jika tidak dapat dicapai peEnyelesaiannya sebagaimana
di atas, maka soalnya diajukan hepada Panitia Landre-
form Daerah Tingkat I1 melalui Panitia Landreform
Kecamatan, untuk mendapat keputusan. Fanitia
Landreform Kecamatan memberikan pertimbangan kepada
Panitia Landreform Tingkat I1.

S. Jika salah satu atau kedua pibhak tidak dapat menerima
keputusan Panitia Landreform Tingkat I, maka pihak
yang bersangkutan dipersilabkan untuk mengajiuwkan soal-

nya kepada Pengadilan Negeri untuk mendapat Leputusan.
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Apabila ada perbedaan yang besar antara nilai rupiah
pada waktu gadail diadakan dan pada sgzat dilakukannya
penebusan, maka vang gadai dinilai kembali dengan dasar
harga emas ataw beras pada waktu itu, dengan ketentuan
bahwa resiko dari pada perubahan nilail  rupiahbh  tersebut

ditanggung bersama oleh penggadal dan peEsegang gadai .
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O.1. Simpulan

Dari uraian sebagaimana yang dijelaskan pada tab-bab
terdabivlu,  maka beribut inl penulils menarik satu  Simpulan dars
zelurun pembahasan dalam mataerl inli sebagal becihut @
1. ronsepsl gadal tanah menurut UUFA aleh masyaraket rabupacen
S1njal aeruparan hubungan hubkum antara sesecrang dengan  tanan
wilil arang lawn yang telah meneriua vang gadal garri  padanya
i pllicd yang menberl uang aban tetap henguasal Laitaln  yanhyg
Lersangkutan sepanjang uang gadai 1tu belum dikembalikan.

-

<. lasyarakal KRabupaten Sinjeal hanya sabaglan hkeci1l sajla  yang

Lufidul peda relentuan pasal 7 Undang-Undang Noacr Ss Ferp lahun

=i

19, Gleh harana pasal tersebut dianggap bertentangan dengan

HOMWa—nGruea masyarakat zetemnpat. Pada widimnya transksl tacnah 7

E-1

sawah dilabksanakran berdasarkarn hakum adat  sotempat  atac

hubua  hLebiassan diwana PEnerlLia gadat tetap menguassaa
Lafaliysawall terscbut sepanjang peaberl gadal beluan

dismbayar
se@jualal wang sebagal darl tanah/sawah yang digadalii ann  bahkan

FEhcliusannya dapat Lberlangsung Lerpuluf=puluh tabtiun dan badang

dirlarguthan olen waris kedua belahn prhak .




a s

nAdapun  saran yang dapat penulis kemukan adalah

[ f

berikut

Hendaknya instansi yang berrompoten senantlasa memberlban
fehiyualuhan bzpads  masyarakat, Lahwa sebaliknya apabilla aga
ahggota  Mmasyararat akan wengadakan transakel gadal tanah/=sawal,
hendaibnya dilakuban dihadapan pejabat yang berwenang. Hal 1n1t
didiar 2udb an wuntuk menghindari akbilat-akibat hubun bLliia CéErdadl

2englelte di besudlan harl atas tanah/sawab yang aigadsaikan  1tu,

cleh lLarena tiabulniya perinasalanan zering disebabkan aasyarakat

Fada hiidiiny'a hWrang asmahanl ketentuan—ketentuan Yarig mengatur

Leantangy masalan gadal, Selain 1tu dicampalkan pula banwa gadai

S&Cara lisan burang menmberikan jaminan atau perlindungan nubum.
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LUYULTUSAN
MMOR & 2 / Pated / 1992 / PMeSingat

= Pengadilan Negeri Sinjai yang memeriksa dan mengadili perkara=porkara

perdata pada tingkat pertama telah menjatuhlan putusannya dalam parlara an
tara

| === 1. MUHAMMAD,
]

2« HASTMINO, keduanya bertempat tinggal di dusun Kambuno, Dega Kalob
bay Kecamatan Sinjai Selatan, Kabupaten Sinjai ’

disebut sebagai PENIQUAAT-T dan PENIGUUAT-TT  an

lavan;g

= le« PETTA SARA,

2¢ TAMPART bin SAKE, keduaryra txtempat tinggal di dusun Lappa®, Dean

Saotaengeh - Kezamaten Sinjai Salatan Hobupaten Sin

Jail , disebus sobagal TERGUOAT~T dan TERGUGAT-1T;
oo Pengadilan Negeri tersebut ;

dang tanah sawah yang tonlip! Zes . I<tak Cengan nama lompo Bilmli, yang =

terletak ai Dusun LappaE, Desa Saotong-h Kecamatan Sinjai Selatan, Kabupa-

ten Sinjai, dengan batas~batag h: -
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sebelah Tlhaw tunah vawal Paruklad ,

gebelgh “ela.tnn tanah darat Kasong,

sebelah Darat sungal keoil/tanah darat Kasong.
Selanjutnya disebut sebagai tanah seigketa j

= bahwa orang tua penggugat-penggugat adalah orang yang pertama kali
memlilca tanah sengketa pada Jawan Belanla ]

= bahwa orang tua pengguga mpenggugat yang bernama Antu torsobut mem
Puyal seorang isteri yang bernama Bonleng dan mempunyai 4 (empat) orang -
anak, yaitu s Penggugat I, Ponggugat IT, Syumbang dan Malle }
~ bahwa pada Jaman Gerombolan sekdtar tahun Seribu sembilan ratus -

enam puluhan orang tua penggugat-pernggugat meninggal dunia, selanjutnya =
tanah sengketa digadaikan oleh analnya yang bernama Syambang kepada tergu-
gat I ( Petta Sara ) ;

= bahwa Jyambang bersama dengan istérinya pada saat sekarang ini su~
dah meninggal dunia dan mempunyal seorang anak yang masih hidup yaltu -
Tampari j -
= bahwa oleh tergugat I ( Potta Sara ) pada tahun 1961, tanah sengke
ta digadaikan lagi kepada tergugat II (Tempari bin Sake) saumpai sekarang j

= bahwa penggugat—penggugat sulah berusaha menyelesaikan persoalan =
tarsebut diates dengan jalam damai, bahkan sudah sampai di Kantor Kecamatr
an Sinjal Selatan, akan tetapi tidak berhasil, sehingga penggugat~penggu =
gat mengajukan persoalan torsebut kopé.da Pengadilan Negeri Sin;]aili Som—
. = ‘bahwa menurut pasal 7 Unlang=~undang Yo+56 PRP tahun 1960, Barang =
slapa yang monguasai tanah portanian dengan hak gadai yung pada waktu mu -
lail berlakunya peraturan ini sulah berlangsung 7 talun atau lobih wajib =
mengembalikan tanah itu kepada remililnye dalam waktu sebulan setelah ta -

naman yang ada selesal dipanen, dengan tidak ada halc untuk menuntut pemba~
yaran tebusan j

=) bahwa menurut perhd tungan penggugatrpenggugaty tergugat~I (Potta = -

Sara) menguasal tanal sengketa dengan hak gadai senenjalc Jaman Geranbolan

Sampel oekaranz sudah lebih daxi T tebhun, sehingga sudah seharusiya tanah
IITMENG '
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sorgketa dikembulikan kopada yung berhak yaitu rongaugatrpenggugat sebugal
ahll waris dari Antu Almarhum )

= bahwa pada tehun 1981 tergugat~I seharusnya sulah tidak berhak la-

g1 monggadailan tanah sergkeia kepada tergugat~II oleh karena tergugat—I =
sulgh seharusnyn mengembalikan tanah sengketa kepada yang berhak yaitu =

ponggugal~penggugat bersama dengan Malle dan anuknya Syambang yang bernama
Tumpari j .

l = Dexrdasarkan hal-hal yang telah divraikan tersebut diatas, penggu =

gat-penggugat mohon kepada Pengadilan Neger. Sinjui berkenan memeriksa dan

nemutuwskan 3

1. Mengabullnn gugatan penggugatl-penggugat ;

2+ Menyatakan bahwa tanah sengketa yang batas-batasnya seperti tersebut di

atas adalah hak penggugat-penggugat bersama dengan Malle dan Tampari se
bagai ahli waris dari Antu Almarhum j ~

3¢ Menyatakan bahwa perjanjian gadei antara Syambang dengan Petta Sara =
(Tergugat~I) adalah sah, sedangkan perjanjian gadel antara tergugat~I =
dongan tergugatl~II adalah tidak shh H

4+ Monyatakan Lahwa perjanjian gadal antara Syaumbang dengan Petia Sara =~
(tergugat~I) telah lewat waktu yaitu lebih dari 7 tahun 3

| 5¢ Menghulam tergugat-tergugut dan siapa saja yang mendapat hak dari pade~
nya untuk mengosongkan dan menyerahkan tanah senglketa kepada penggugail—
penggugat tampa menbayar uang tobusan }

6e Monghulum tergugat-tergugat untuk wenbayar bilaya perkara j

Atau mohon putusan yang seadil~adilyyn 3

o Wenimbang, bahwa pada hari sideng yang tolah ditontukan Penggugat-I -
(Muhamnad )datang menghadap sendiri dipersidangan, sedang Pernggugat~II (Hasi
ning) monguasakan secata lisan dimuka persidangan kepada Penggugat~I (Satu)
¥uhaumedy sedang Tergugat~I (Petta Sara) dan Tergugat~II (Tampari bin Sake)

nasing=masing datarng sendiri menghadap di persidangan j

= Menimbang pula, bahwa Tergugat~I dan 'I'e:gu.gat_-l'! pada sideng ke IIT =

.‘:_-'il_\‘!l:":’::‘C[-“l"\ Iy y
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(4163)) ko VI (enmu), ko VII (tujuh) dun puda sldang ke VIII (delapan) ti=
1 dak datang merghadap dipersidangan dengan tidak mau memberi alasan sebab =
| apa para tergugat tiduk datang, pade hal para tergugat telah dipanggil =

oleh Pengadilan goours pofut sesual dengan kotentuan wdang-wdang yang -
barlaku j

— Meniubang, Majelis berpendapat karena para tergugat telah dipanggil -
| Loonra patul tidalk mau datang dan tidak memberilan alasan yang sah malka =
lajelis totap mengadakan pemerilwaan dan memutus parkara torgebut j =
| — Menimbang, bahva Majelis dimum persidangan telah berusaha mordamai =
kan para pihak yang berporkara namun tidak tercapai perdamaian, maka Maje-
lis aelanjutmm: membaoakah gugatannya tersclut j

= Meninbarg, bahwa Penggugat~penggugat menyatekan tetap pada gugatanmya
tersebut j

= Menimbang, bahwa Tergugat I (satu) terhadup gugatan tersebut monjawab

socara lisan dimuka peraidangan yang pada pokoknya sebagal berilut i =
= balvm gugatun ita tidak benar }

= bahva badassbatas y luas dan nama lampo nya sawah gengketa adalah =

benar j
= balwa sawah senglkets Lulmu wilik orang tua Muhammad (Penggugat)yang
bernana ANTU, akan tetapi sawah (tanah) "Ongko" yaitu tanah ADAT/ -
Pemerintah karena hasilnya scperdua diberikan kopada Pemorintah da—
lom hal ini ialah Kepala Desa j

= balwm benar sawah sengketa pernal dikuasai dan di ker ja Torgugat—~I
(Potta Sara), karvena la teluh membayar ganti rugl kepada SYAMBANG -
sebesar Rpe5.000,~ pada tahun 1957, bukan gadai }

= balwa karena Torgugat~I (Potia Sara) mawbutubkan uang, sedang Syanr
barng pade walktu itu sudah meninggal dunia, dan analk dari Syambang -
" hanya satu yaitu bernama Tawparl yang tingzal bersama dengan Tergu~
gat-II (Tampari) maka Tergugat~I (Petla Sura) menyerahlan pawah =

sergketa tersebut pada Tergugat~II (Tampari) dengan vang ganti rugi
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sobesar Iipe900.000,~ golilngga sawah sengketn dikuasai dan dikerja oleh =

Tergugat~I (Tampari) sampal celarang j
= bahwa tanah " Ongko ! peangertiannya adalah tanah daxi rajay lkemudian ra-
Ja berikan pada rakyatnya untulk penghidupan, tetapi hasilnya sebaglen ai

berikan pada raja terselul j
= bahwa tanah Ongko itu bisa di pindah tangankan dengan syarat tidak boleh
dijual, hanya minta ganti Tugl, dan ada ketentuan bahwa apabila yang ker
Ja sawah it dalam keadean sakit, maka sawah tersebut di karja lagi oleh

; analaya 3
. = balwa penggugat-penggugat 1tu bersaulara 5 (lima) orang yaitu Bacoy Hasi
ming, Mubhammad, Syambang, dan Malle; diantaranya yang masih hidup dalahs
|  lnsining (Perggugat~II), Mubamad (Panggugat~I) dan Malle ;
i; =~ Syanmbang telah meninggal dunia dan méninggalkan anak yang bernama Tamba~

ri yang tinggal serunah bersama dengan Torgugat~II (Tampari) j
= bahwa hasil sawah sengketa berakhir di sarahlkan sebagian kepada Kepala =
Desa setelah Tergugat I tolah menerima gantl rgi dari Tergugat~IT j =~

= bahwa setiap dilakukan peralilian atas sawah sengketa tidal pernah dira =

patkan di Desa j
= bahwa Tergugat~I tidak tehu siapa yang pertama kali menggarap/knr;ja.knn -

t
i sawah sengketa tersebul j

l = Menimbang, bahwa Tergugat~IT dimula persidangan menjawab gugatan ter—
{

| sebut secara lisan yang pada pokolnya adalah sebagai berilait § =

= bahwa gugatan tersebut adalah tidak benar i

Selatan adalah tanah Iamba bukan tanah darat Kasong ;
= bahwa benar sawah terselu) sekaranz dikuasai dan dikerja oleh Tergugat =

{
! = bahwa batas dan lompo sawah sengketa adalah benar, keouali yang sebelah
|
{
:
l
I

IT ( Tampari ) sejak talun 19081 ;
= balwa tanah sawah sengketa yang Targugat=ITl kuasal berasal dari Tergugat
I ( Petta Sara ) dengan ganti rugi sebesar Rps900+000,= (Skwbilan ratus-

ribu rupiah ) j

= halwig hpgll eccccccoccecces
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= bahwa hasil sawah sengketa sebagian dibarilkan kepada Pamérintah yaitu -
Kepala Desa

= bahwa yang moanbuyar rente (pajak) savah sengketa adalaly Tergugat~II j—
= buhwa benar pengiuga ~penggugat itu adalah anak kandwyg dari Antu j———
= balwa anak Antu adalalh aabamra.l_c 5 orang yuitu i Baco, llasining, Mubhammad ,

Syambang dan Malle }

= bahwa Syambang mempwyai 1 (satu) arang anak yang bernama Tambari dan se
Jak mendnggalnya ovang tuanya torselut Twabari (analk torgebut) tinggal -
borsama di runah Tergugat IT ( Tampari )

=~ bahwa isteri Syambang bernaua Bungadiyah, mero]m berdua 'I.ela.h lama mening
gal dunia, da,, kapan meninggalnya Textmgat II sulah lupa j -

= bahwa Tergugat II tidalk tahu siapa yang menggarap pertama kali sawah serg
keta ; -

= bahwa sawah songketa toroobut dikuasai dan dikerja 'I'ormat IT karona -
telah mambayar ganti gl kepada Targugat~I, dan bLuan gadad j

= bahwa Targugat~I tidak talu dari wana tansh gengketa targobut diperoleh
oleh Tergugat-I ;

= bahwa Torgugat~II tidal: tahu ates nama olapa savah tarsebut dii Luku i

ci Desa j

Menimbang, bahwa Pernggugat, atas Jawaban gugatan dari Targugat-I dan
IT mongajukan repliknya secara lisan dimuka persidangzan sebagai berikut -

= balwa bonar sawah sengkela asalnya adalel tanah /Ongko" namun telah dibe
rikan dan di buka bapalaya yaitu Antu, selanjutnya Penggugat menyatakan

tetap pada guwgatanya tersubut ;

~— Menimbang, Lalwa Tergugat~I dan IT atas Jawaban/targgapan Ponggugat -

bt o e ——— i e e

targebut menga jukan Duplilaya secara lisan dinuka persidangan yang pada po
kolaya mercka telap pada Javabannya semnula ]

=~ Monimbang, bahwa karona gwsatan Ponggugat dloangkal olch Targugat~Tar Y
\

gusaty; makn . me::;gw;at—pmy_:{,mat diberi l:oaemputm} poertama untulk membulcti=

lan dalil=dalil gugatan tersebut 3 . '\'
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— Monimbang, untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya maka Pengpugat di
muka parsidangan telah morgajukan bulcli=bukti folo kopy Swal~smwat yang

telah dicocokkan dongan aslinya dan texdapat keoocokan juga telah barmate

rai culaup sebagei berilkut i
1). Poto copy swat Pornyatlaan gadai, dari yang menggadaikan yaitu -
Potta Sura kopada Twapari bin Sake sebosar Rpe900+000,~ ( Tanda~

Pel )

2)« Poto copy swul~Kunsa dari Mubamuad dan Malle kepada yung diberi
Kuaga yaitu Uagining guna monghadap di Kantor Camat untuk mengu=
I‘I'I.!:l tanal pongkela yang dikuasal oloh Tampari ( Tanda Pe 2 ) g
3)« Poto copy Swrat Panggilan dari Pemerintah atas nama Desa Saote =
ngah kepada Masinming ( Tanda Pe3 ) j

= lMNenimbang, bahwa Penggugat di anmﬁing mengajukan bukti swat=-suwrat -
juge mengajukan dakei-saksi yang dibaweh sumpah dimuka persidargan mener
rangzlkan sebagal berikut i

Salpi = I DARISIE: ww 57 taluny lohir di Jeldm~Talle, Jenis kela
min lald=lald ykebangsaan Indonesiay bertempat =
tinggal di Desa Kalobbay Koocamatan Sinjal Sela=

tan Kabupaten Sinjal, agama Islam, pekerjaan =
tani j

" menerargkan sebagai berilaut &
= Saksi taluy bahwa yarng di sengketallmn adalah sawah yang terletalk =
di Dusun LappaB, Desa Sacbengahy Kecamatlan Sinjal Selatan, berge =

lar lompo Dikali yang jumlah petak nya sakei tldak tahu dengan ba~

tasg~batas sebagal bLarlikut 13

sobelah Utara dengan Sungal kecil,
pebelah Tiuwwr dengan tanah Paruldkai,
sebelalh Selatan dengan tanah Kasong,

sebeluh Barat dengan tanah Kasong dan sungal keoil j

= bahva tanahh songketa terscbut sekarang di kerja dan dikuasal oleh

COMENGETANN MZTTTNSATIKAN
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Tampariy namw pejulc kapan Tampari monggarap sawah tersebut dan me=
nguasal salsi tidak tahu pasti, juga dari mana sawah tersebut Tampa

ri memperolelnya j
= bahwa menuwrut saksl yang saksi ketalul, sawah sengketa tersebut ada
lah kepunyaan Antu yaitu bapalk Penggugat, karena saksi melihat serr
diri Antu membulka dan menggarap tanah sawah tersebut pada jaman Be—
landa, walktu itu saksl sudah bemar lawena saksi sulah dikhitam j~——
= Saksi talu nama dan kenal isteri Antu yang bernama Bondeng dan da =
lam perkawinannya dengan Antu telah melahirkan 5 (lima) orang anak
yaitu : Hasiming dan Mubammad yang selarang sedagai Penggugat, kemu

dian Baco, Malle dan Syaubang j
= bahwa saksi tahu, sebolum tanah tersebut di buat, dibuka dan diler—
Ja oleh Antu adaloh tanah llogara dan tanah tersebut bolum di rinciy

"

H
- bahwa saksi kenal dengan Tawpari (Tergugat~II) yaitu anak dari Sakej

= balhwa setelah Anth weninggal dunia, saksi tidak tahu siapa yang me~

ngerjakan tanah tersebut j
= bahwa salkei tahu kalau Syambang telah meninggal dunig j

= bahwa sakoi tidak lahu apakah Tampari menguasai tanah tersebut kare
na gadal atau jual beli, begitu jyga Petta Sara saksi juga tidak ta

hu apakah ia wenguasal tanah sengketa tersebut j
= bahwa saksi tidek tahu setelah Antu meninggal dunia sawah sengketa
tersebut bar.a.lih kepada siapa dan saksi baru tahu kalau sawah ter—
sebut sekarang di kuasai dan dikerja oleh Tamperi ( Tergugat~II ) =

yaitu pada waktu sengketa tersebut j
= Sakal mengatakan balwa kalau mau memindabkan tanah negara tersebut

kepada orang lain harus sepengetalhiuan Kepala Desa, dan dapat minta

ganti rugl pada yarg mau menguasal tanah tersebut, dan tanah terso~

but dapat diminta lkembali dengan persetujuan arang yang menguasai =

tanah terscbutl j

Solgl I~ SUPU bin BELT DG. PAGILING, labir di-Kalobba, umwr 46 talun

Jenis kelamin lalki-laki, kebangsaan Inlonesia, bertempat tinggal di

Linglungan Barong Kalukully Desa Kalobba, Keoamatan Sinjai Selatan ,

b T

T
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- k'ablqmten Sinjai”jlié'lcéi.;jaan tani, agama Islanm
AN { kan sebagai~borikut i
t i = Salmi tahu bahwa ya.r& disengketakan kedua belah pihak, adalah sa~
Wt } vah yang toerletak di lmmpng Bikali, Kecamatan Sinjai Selatan bex
| golar loapo Bikali, texdiri dari 7 potak, dergan batas-batas seba

gal DLerilkut i

‘N - sobelah Utara swgai keoil,

sebelah Timur sawah Paruldmai ’
Bsebelah Selatan tanah koring Kasong,

sebelah Darat tanah kering Kasong dan sungai keoil s=——————eee
= hwa tanah sawah sengketa tersebut di lcuasai dan dikerja Tampari

( Tergugat~II ), tanah sawah terscbut asal mulanya tanah kering =
* kepunyaan dari bapalc Perggugat yaitu Antu, karena saksi sering me
‘H; 1ibat Antu dan analoya yang bernama Baco, yang mengerjalan tanah
PO gt .i‘ sergketa tavsebut selingga menjadi sawah j "

I
-2
i

|~ Sakel talu bahwa Antu wempwnyai 5 orang anak, yang dua orang su -

"I dah meninggaldunia, dan yarg masih hidwp diantaranya yaitu s Hagi
¥ ming, Mubammed, Malle, yang telah meninggal yaitu Baco dan Syem -

dH - balwa Syambang yang telah meninggal tersebut, meninggalkan seorang

) + amak yang bernama @ampari 3
i} = bahwa saksi pada woktu itu sulah besar, tetapi belum kawin §
2 ,- balva sawal tersebut di korja oleh Baco pada walctu ada geromnbelan

‘ DI/TII, kalau mengenai tahunnya salei sulah lupa §

: = bahwa saksi pernah di beritahu oleh Baco semasa masih hidup, bahwa
‘ tanah sawah sengketa tersebut digadaikan oleh saudaranya yang ber—
! /. nama Syambang kepada Pelta Sara, berapa uang gadainya salei sulah

§'. tidak ingat lagi j kemuiian salwl tahu sendiri tanah sawah senglke~
i ta tersebut diserahkan pada Tampari (Tergugat-IT)/sebesar Rp.900a

** P00y~ ( sembilan retus ribu rupiah) tapi saksi tidak tahu apakah -
gadal atau jual boli, selingga sawal tersebut sekarang ada dalam =
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kelunuann Tampabi ( Targugat II ) 4

= balwn oakni kenal Juga dengan isteri Antu yang bamama Bordeng 3=

:l: === Menimbang, balwa atus ketorangan saksi-salwi tersebut Pamgugat‘.itnxu

* lugnt mengatuian bahwa lketarangan eaksi adalah benar )
!&Zﬂ Menimbang, Lahwa atna'k.etarmu;mx sakal=~gakel dan bulcti=~lbulcti yang -

diajulan oleh Pernggugat, Torgugat~IX mergatakan tidak benar, yang bonar =~
fdnlah ¢
= bengenat akhll waris Antu, dan Syanbang mempunyai seorang mnak -
bernama Syampari

=~ balwa benar Tergugat-II menguasal tanah wengketa tersobut dari -
Petta Sira nomun dergan jual Veli seharga Rpe900.000,~ ( sembilan
ratus ribu rupiph ) ;

- == Noniwbang, balwa untuk mesbukiikan dalil-dalil sarggalannys / gang~

kalammya Tergugat~II dan Tergugat~I telah diberikan wektu yang cukup oleh
Majells Haldm untuk membulctikan dalil~dalil sargknlannya $
== Menimbang, balum Torgugai~I dan Targugat-II di mua peroldangan ti-

dak menga jukan bmcti-bmdi apapun baik bukti surat maupun salsi-galmlj——
== Honlubang, bLahwa Torgugat~I dan Tergugai~II rada sidang borikutaya
tidak datang ai poraldangan, pada izl Pangadilan telal menarggil berulang
ulang kali dongan pangeilan patut oobagaimana Yang diatwr oleh Undang-wr

dang 3
== Monimbang, bahwn baik torgugnt—1 dan Torgugair-II reda pidang IT =
( tanggal 24 Peberuari 1992), sidang IIT ( tanggal 2 Maret 1992), sidang-
VI (tanggul 19 Maret 1992), oidang VII ( danggel 30 Maret 1992 ) dan si -
durg VIIX (tanggal 11 Mel 1992)tidak datang di persidargan dan tidak meg
barikan alasan tontary keildal badirnya tarsebut j

© m=— Honlubang, bLalwa balk penggugnifpengengut maipun torgugat I dan Tar
L, 8ugat /1T wembenarkan tentang lokasi remeriksaan tanah sergkota dan membe

nn/rgn Juza batag~balasnya ;
— Menimbang, Lalwva Majulls tolal: mewberilmn wakiu Yang lehbih dari ou~
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kup namun tidak dipergunalan oleh Tergugat~I dan Tergugat~II, sedangkan =
Pam{m;a'ﬁéwauinh tidak mengajulkan apa~apa lagi dan mohon putuaan;

= Menimbang, bahwa malsud dan tujuan gugatan Penggugal-penggugat adalah

seperti tersebutl diatas j
= Menimbang, bahwa oleh karona gugn‘a: ponggugalpenggugat dibantah =
oleh Tergugat~Tergugat, moka lopeda l’a:‘ggugntla.h yang pertame~tama dibeba=

ni untuk membuktilan dalil-gugatamagya ¢+ —=—
= Monimbang, bahwa yaiy harus libuciilkar oleh Penggugat adalah sebagai-
barilkut

= bahwa tanah sengketa yang batan-bayaarwn s .
Utara 1 Sungai kecil,
Timae ¢ sawah Paruldead, 2

Selatan 1 TunshidarailKgoongyirtremmrt—arrrry—
Barat t Sungal keeil / tanah darat Kesong.

adalah hak . Penggugat~Perggugat bersama dengan Malle dan Syampari -
bin Syambang sebagal akhli waris dari Antu almarhwn H
= bahwa Penggugat—penggugat ( Hasiming, Muhammad ) Malle dan Syampari
bin Syambang adaloh akhli waris dari Antu Almarhum §

= bahwa tanah sengketa torsebut sda ditangan Tergugat Petta Sara (Ter
gugat~I) karona gedai dari Syanbang, kemulian Petta Sara mengglih =

kan lepada Tergugat~II “ermcard karena gadal

= bahva perjanjian gadai unuic Syambang dongan Petta Sara (E[‘arguga‘b-I)'

adalah batas waltu yaitu lebih cexi 7 (tujub) tahun
== Menimbang, bahwa untul menguatlan dalil-dalil gugatannya Penggugat~

Penggugat mengajukan bulcti Pely Ps2, Pe3, serta saksi-caksi }
= Meonimbang, bahwa salwl I ( Darise ) mengatakan balwa tanah sengketa =
tersebut adalah milik dari Antu yaitu bapak dari para Penggugat, lkarena =

salwi melihat sendiri bahwa Antu luh yang membula dan menger jakan sawah =

a wakiu jaman Delanda j
A TIEAN,

f I i
— H ;l]iﬂi]lﬂllﬂl ]]ﬂhn]m LR X
L ILAN NEGER) ,

songketa tersebut
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= Moniubarg, Lalwa saksi IT Penggugatl~penggugat ( Supu bin Deli Dg.Pagi

ling ) menaraiglan bahwa tunah songkota yang terletak dilmmpung Bikali, Ke
camatan Sinjal Selatan yang bergelar lampo Blkali texdiri dari 7 petak de-
rgan batas sebelali Utara sungai keoil, sebelah Timur sawah Paruldai » Bebe~
lah Yelatan tanah kering Kasong dan sebelah Barat sungai keoil dan tanal -
kering Kasong yang sekarwg dikuasai oleh Tampari ( Tergugat~II ) adalah =
bonar—benar tanah dari Lepak (orang tua) dari para penggugats karena pada
vaktu itu salwil tahu dan melilatl sendiri bahwa Antu lah yang mewbuka tanah
: tergebut dengan dibanlu anak~analaya diantaranya Baco dan Juga Antu lah =

yang menger jakan sawah torsebut j - -

{ = Menlubang, balwa salkui II Penggvgatpenggugat ( Supu bin Boli Dg Pagi
; 11g) juga menaranglan Lahwa semasa‘hidupnya Baco tanah sengketa tersebut

telah digadaikan Syanbarg kopole Patte Sara (‘Pergugat~I) mongenal jumlah =
‘ uag gadal nya salwi eidaic taliu, 'comi2ian I’étta Sara (Tergugat~I) mengalih
: kan tunah sengleta torsebut kanada .apari Tergugat~II) dongan menerima =
varng dari Tampari (Tergugal~II) zcbocur Rpe900.000,~ (sembilan ratus ribu

rupial) j
= Menimbang pula, mengenai bukii P.1 bahwa pada tanggal 22 Januari ta =

hun 1991 Petta Sara(Pergugat-I) teluh menggadaikan tanah sengketa itu pada
Tampari (Tergusat~II) sobosar ﬁp-QO0.000,- ( sembilan ratus rilu rupiah );
= lenimbarng, bahwa antara keterangan salsi II dengan bulcli Pel adalah =
berhubungan selkali seldngga Majolis menilei bahwa tanah tersobut diperoleh
Tergugat~I (Petta Sara) mawpun (Tampari) Tergugat IT adalah kavena gadaij=~
= Menimbang, bahwa baik Tergugat~I maupun Tergugat~II dimuka poroidang-
an menarangkan bahwa tanah songketa tersebut diperoleh dari Syambang dan =
kemulian Terguzat—~IIX monmar;aloh dari Targugat~I adalah bukan karena gadai

tapl karona ganti rvgi namun kuldrmu_:m: taracbut dapat dilomallkan dengan =

bukti Pel yang dibuat senliri oleh mareks antara Tergugat~I dan Tergugat —

Julekarona gadai

Wﬁ\r ’m'\\mnm

II bahwa tanah tersobut baralil. davi “angan Tergugat~I ke Tergucat—II ada- )
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1‘ — Monlubang, bahva momout ketorangan Tergugat-I (Potta Sara) sendiri -
ia monguasai tanah torsebut sejak tahun 1957 daxrd Syambang saulara para -
! Penggugat dengan uang pengganti sebesar Rpe5000,~ dan, kemudian dengan bulk
; t1 Pel terscbut ia targugat~I menggadalian pada Tergugat IT pada tahim =
| 1991 sebesar Rps900+000,~ ( Sembilan ratus ribu rupish ) j

. ™ Menimbang, bahwa menmuwut pasal 7 Undang~Undang Noe56 PRP. talum 1960
barang siapa yang menguasal tanah peartanian dengan hak éarlai Yang pada walk
{ tu mulal berlalunya Peratwran ini sulah berlangoung 7 tahun atau lebih wa~

|

|

‘: Jib mengembalikan tanah itu pada penililaya dalam walktu sebulan setelah =
E tanaman yang ada selesai di panen, dengan tidak ada hal wntul menuntut pem
bayaran tebusan j

| = Monimbang, balwa Tergugat~I (Petta Sava) sempal dengan tanggal 22 Ja-
mari 1991 telah menguasal tanah sengketa tersebut karena gadal melama =
iI 1 34 tahun, sehingga melebihi dari walktiu 7 tahun seperti yang disyaratkan

: rasal 7 Undang~undang No.56 Prp. tahun 1960 , sehingga torgugat-I (Potta -

y Sara) seharusiya wajib mergembalikan tanah sengketa tersebut pada para =
Pematfaldﬁi wvaris dori Antu/a.khli varis dari Syambang) tanpa vang te -
 busan, namun hal ini tidak dilakukan ballan menggadaikan tanah tersebut -

| pada TargugateIT ( Taspari )

i — Menimbang, bLalwa Majolis Haldm berpendapat, karena gadal jrng dipegang

I} oleh Torgugat-T (Potta Sava) selama 34 tahun sdalah swlah melebild batas -

- yang di tentukan olelL Undang~undang, maka perjanjian gadai antara Torgugat~
¢ I (Potta Sara) dengan Tergugat~II (Tampari) adalah tidalk boniaa;u.;@ak yang
sah ao/hixgga Majelis Ilakim berpendapat bahwa gadai tarsebut adalah tidak -

: y” =

j = Meninbang pula, balva gadai antare Syembang dengan Tergugat~I (Petta =

Sara) adalah lewat walctu yaltu melebibi epa yang telah ditentukan Unlang -
undang yaitu 7 talum, karona gadal tasebut sulah berjalan selama 34 vanun;

j = Menimbang baik ketoarangan pengugat-penggugat dan juga keterangan sak-

,ai-;aalaai pemmeat-pmwnt yaitu saksi I ( Darise ) dan sakei II ( Supu =
) -

"L \ ‘ 4 | I Y
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bin Boli) bLalwa s Muhmmead, lasining, ( Peaggugut-I,dan II ) Malle, Baco,

Syambang, sedanglmn Baco dan Syanbang telah meninggal dunia dengan mening

Antu aluarhuay den ketlorayan tersebut telah dibenarkan oleh Targugat—I =

dan Tergugat~II, sehingga mengenai ko aldli warisan tersebut tidek perlu

dibulctikan lagi kacena dibenurkan oleh Tergugat~I dan II
—— Menimbang, balwa Hajelis llakim berpenlapat dari waiarwraian/dalil-

dalil tarsobul diatas Ponggugat-penggugat telali dapat mawbuktilkan dalil -

dalil gugatawya j
—— Menimbaig, balwa untulk dapat membuktikan dakil-dalil sangkalannya =

’ galkan scorang unak yung bernama Syaapari adaleh bLenar akhli wvaris dari -
Porgugat-I dan Tergugat~II dimuks persidangan nenberikan jawvabannya yang

pada pokokiya adalah sebagal bLerilut :
- Lahwa tanah tersobut benar ig peroleh dari aldhli warlerya Antu yal

tu yang bernama Syambang pada talhun 1957 dengan ganti rgi sebesar

ey g ——

Rp+5.000,~ jadi bukan karena godai, kemudian tanuh tersebut Tergu-

gat~I alihkah pada Torgugat~II (Tampari) dengan ganti rugl juga =

Rps900.000,~ (seulilan ratus ribu rupiah) pada talun 1991 j

—— Menimbang, balwa kelarangan Tergugatl-I dan Tergugat=-II tersclbut di -

T e i —

“wtas telah dilemuhlum/bartentmsgun dengan bu]ci.i yang dibual sendiri Tergu

gat~I dan 1T yaitu bukii Ponggugat yaitu Pel yang menerangkan balwa peara=

jun dengan meryebul tegas yaitu dengan gadai, begitu juga peralihan dari

I

|

|
lihan dari Tergugat—1 (Petta Swra) kepada Tergugat=IIlbukan ganti rugi na~
yyambang ke Tergugal~I (Potta Sara) adalah juga karena gadai hal wuna a1~

matkan dengan keterangan saksi~II Penggugat yaitu Supu bin Beli Dg. Pagi

§ Une
~— Nonimbang, balwa dari waian tersebut disamping Tergugat-I dan Tergu
pt~II tidak dapat memluktlilkan Lahwa tanoh tersebut diperolelh karena gamr
1L'I. rugi (bukan godal) Mujelis berkesiwpulan bahwa koterangan Tergugat-I =

lan IT adoleh tidak Lopgr sama sckualiy lavena:berventavgamilengan bukli -

X menzajulkan eeseeecces




§
{E monga julun bukti apa~apa baik salwi mawpun bukti surat, pada hal Majelis g

“ lah memberikan waktu yang culup dan menerangkan walehalaya Tergucat=I dan =
Torgugat-II dimuka persidangan, schingga Majolis berpendapat bLahwa Tergugat

I (Petta Scara) dan Torgusal=IT Tapardi telah melepaskan hal—haloya wntulk =

menga jukun pembelaarpembelann dalan pargidangan perlara i.d j
= Menimbang, bahwa Tergugait~I dan Tergugal~I1I pada sidang-sidang berilut
nya soring tidak datang dengan tldak memberi tahu ventang kotidak hadiwnya-

traebut pada hal Pengadilan telah momanggil secara patut seperti apa yang

telah ditentukan Undang=Unleng yans bersanglkutan j

B ST S s N A L R TR A S5

i , = lenimbang, valwa deri waiaruraian tersebut diatas llajolis Lerpenda=

i paty balwa Terguygzal~I Potia Sawe dan Tergugat=II Tampari iidak dapav mewbul

.:bihn dalil-dalil smgkalamya
i —— Meninbang, balwa bordasarkan hal-hal ( bulcti-bukti ) tersebut diatas =
' juga saksi~salmwi tarsclul diatas maka gugatun Ponggugat—pamgugnt(ummmmud

d.a.n Hasining) hauelah diknbulken ;

pakan pihak yang kalah malka biaya perkara dibebankan kepedanya j
-_— 1-1mnperhatiknn pasal-pasal dari Undang=wdang yang bersanglutan j ———
| === 1« Mengabulkan gugatan penggugatl~penggugat j

= 2+ Menyatakan balwa tanah sengketa yarng batas-batasnya seperti terse—

but diates adalah hak Pengpugat—-penggugat bersama dengan Malle dan

Tampari sebagai ahli waris dari Antu Almarhum ;
= 3 Menyatakan bahwa perjanjian gadai antara Syambang dengan Petta Sara

(Tergugat=I) adalah sali, selangkan perjanjian gadal anlara tergugat

I dongan targugal 11 adalali tidak sah j
= 4. Menyatukan baliva perjanjlan godai ahtara Syambang dengan Peita Sara
(Tergugat~I) telah lewat walctu yaitu lebih dari 7 tahun j—

4 = 5« Herghulaum tergugat~tergugat dan siapa saja yang mendapat hak dari
.
i

3

padmwa witulk mongosongkan dan menyerahkan tanah sengketa kepada =

enggugat-pernggugat eee




Penggugat—penggugat tampa mewbayar uang tebusan 3
~— 6+ Naghulam Tergugat~Tergugat uniuk membayar biaya perkara yarg h.:lng
g kini dianggar sebesar Rpe374500,~ ( Miga ratus tujuh pulul e
' pat ribu lima ratus rupiah ) ; —

| = Demildanlah dipulus dalam rapat musyawarah paeda hari SENIN, tanggal =
11 Mei 1900 sembilan puluh dua dengan SUNIORO NUSQDO, &il. sebagai Hakim Ke
tua, IUSEIN TAMIER, SH. @an HADI SISWOYO, Si. masing—masing sebagai Hakim—
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